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PREFACE

This 1% International Education Conference (IEC) 2021: New Challenges and Strategies
in Innovations of Education and Research in the New Normal Era, held in Faculty of Tarbiyah
and Teaching Training, State Islamic University of Raden Fatah Palembang Indonesia. The
theme of this seminar adapts to current and future conditions faced by the world of education
where technology plays a role in education. However, technology still cannot replace the role
of teachers, lecturers, and learning interactions between students and teachers because
education is not just getting knowledge but also about values, cooperation, and competence.
Pandemic situation This is a challenge for each individual's creativity in using technology to
develop the world of education.

IEC 2021 proceeeding span over created 10 topic, which are well balanced in content
and create an addequate disscussion space for trendy topic. IEC 2021 hosted contributions on
science eduation, mathematic education, digital technology in education, online teaching and
learning practices, religoius education, management education, early childhood education,
methodologist assesment, curriculum and pedagogy, education and learning in elementaru
school. There were 50 oral presentation which brought great oppurtunity to share their recent
works knowledge among each other graciously.

We are very grateful to the commite, student volunteers who selfessly contributed to the
succes of this conference. Also we are thankful to all the author who submitted papers, because
of which conference became a story of succes.

Palembang, September 2021
Prof. Dr. Abdullah, M.Ed

Dean Faculty of Tarbiyah and Teaching Training
of Raden Fatah State Islamic University Palembang
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Penerapan Strategi Bowling Kampus (Collage Bowl) dalam
Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Materi PAI di
SMA Negeri 2 Palembang

Nyayu Soraya*, Zanna Intan Pratiwi
UIN Raden Fatah Palembang

*nyayu.soraya_uin@radenfatah.ac.id, zannazidni@gmail.com,

Abstract. Understanding of the material is a person's ability to understand, grasp the meaning,
both implied and implicit in the meaning or purpose of learning. The background in this study is
the inability of students of class XI.IPA student council members in SMA Negeri 2 Palembang
to understand the material of Islamic Education in SMA Negeri 2 Palembang. The purpose of
this study was to determine whether there was an influence on the understanding of students of
class XI.IPA student council members at SMA Negeri 2 Palembang on PAI material after the
implementation of the campus bowling strategy (collage bowl).

This research uses quantitative research methods. Quantitative method is a method that
deals with numbers, the results in research are generally in the form of numbers. This research
is an experimental research. The process is carried out in three stages, namely: doing a pretest,
giving treatment (X) and doing a posttest. This study uses 3 data collection techniques, hamely,
observation, test and documentation and data analysis techniques using the "t test".

The results of this study indicate that there are changes before and after the
implementation of the campus bowling strategy, this is evidenced by the understanding of
students of class XI student council members at SMA Negeri 2 Palembang on PAI material
before the implementation of the campus bowling strategy (collage bowl) includes 3 categories,
which are included in the category. There are 2 people with a high percentage of 17%, 7 people
are included in the medium category with a percentage of 58% and 3 people are included in the
low category with a percentage of 25%. Whereas the understanding of students of class XI
student council members at SMA Negeri 2 Palembang on PAI material after the implementation
of the campus bowling strategy (collage bowl) includes 3 categories, which are included in the
high category, there are 2 people with a percentage of 17%, who are included in the moderate
category, there are 9 people with a percentage of 75% and those included in the low category
there is 1 person with a percentage of 8%.

Keyword : Strategy, Campus Bowling, Understanding

Abstrak. Pemahaman materi yaitu kemampuan seseorang untuk memahami, menangkap arti,
baik yang tersirat maupun tersurat didalam makna atau maksud dari pembelajaran. Latar
belakang nya yaitu kurang mampunya siswa/i anggota osis kelas XI.IPA di SMA Negeri 2
Palembang dalam memahami materi PAI di SMA Negeri 2 Palembang. Tujuan dalam penelitian
ini agar diketahui apakah terdapat pengaruh pemahaman siswa anggota osis kelas XI.IPA di
SMA Negeri 2 Palembang terhadap materi PAI setelah diterapkannya strategi Bowling kampus
(collage bowl).

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu, metode yang berhubungan dengan
angka, hasil dalam penelitian pada umumnya berupa angka. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Dalam dilakukan dalam tiga tahapan yaitu : melakukan pretest, memberikan
treatment (X) dan melakukan posttest. Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data.

Hasil ada penelitian ini menunjukan bahwa adanya perubahan sebelum dan sesudah
penerapan strategi bowling kampus hal ini dibuktikan dengan Pemahaman siswa anggota osis
kelas X1 di SMA Negeri 2 Palembang terhadap materi PAI sebelum diterapkannya strategi
bowling kampus (collage bowl) meliputi 3 kategori, yang termasuk kedalam kategori tinggi ada
2 orang dengan persentase 17%, yang termasuk kedalam kategori sedang ada 7 orang dengan
persentase 58% dan yang termasuk kedalam kategori rendah ada 3 orang dengan persentase 25%.
Sedangkan pemahaman siswa anggota osis kelas X1 di SMA Negeri 2 Palembang terhadap materi
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PAI sesudah diterapkannya strategi bowling kampus (collage bowl) meliputi 3 kategori, yang
termasuk kedalam kategori tinggi ada 2 orang dengan persentase 17%, yang termasuk kedalam
kategori sedang ada 9 orang dengan persentase 75% dan yang termasuk kedalam kategori rendah
ada 1 orang dengan persentase 8%..

Kata Kunci: Strategi, Bowling Kampus, Pemahaman

1. Pendahuluan

Sekarang ini, kita berada di era globalisasi modern yang penuh dengan persaingan, jika kita tidak
memiliki pengetahuan dan tidak mengembangkan diri maka kita akan tertinggal. Modal utama seseorang
untuk maju ke kehidupan selanjutnya adalah pendidikan. Dengan adanya pendidikan maka seseorang
akan lebih mampu menghadapi masalah dikemudian hari. Pendidikan merupakan sebuah transportasi
yang dijalankan sesuai dengan aturan dan berlangsung secara terus menerus sesuai dengan hukum dan
kegiatan yang akan dilakukan di lapangan dalam kehidupan sehari-hari, jika seseorang memiliki impian
dan angan-angan yang tinggi, maka, orang tersebut akan kembali meningkatkan tingkat pendidikannya
sampai apa yang diimpikannya tercapai.[1]

Salah satu emosi yang paling sering dirasakan oleh seorang manusia adalah emosi kesedihan, dalam
semua kehidupan manusia pasti merasakan kesedihan termasuk siswa, ada banyak orang yang tidak
dapat mengatur emosional dan menyebabkan banyak keburukan terjadi. Emosi merupakan spontanitas
yang dihasilkan oleh tubuh melalui rasa yang menyebabkan manusia menhgalami perubahan sifat dan
tingkah lakux hal ini yang menyebabkan pentingnya pembelajaran PAI di sekolah. Namun, di sekolah
umum mata pelajaran PAI sudah menjadi satu kesatuan. Oleh sebab itu terkadang guru tidak
menyampaikan materi secara maksimal dan optimal karena hal yang sistematis ini.

Pada permasalahan yang peneliti temukan di SMA Negeri 2 Palembang khusunya pada siswa anggota
osis kelas XI. IPA, berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, tingkat pemahan siswa anggota osis
kelas XI. IPA terhadap materi PAI sangatllah menghawatiran, hal ini karena terdapat beberapa
hambatan. Hambatan dibagi menjadi 2 yaitu hambatan dari dalam dan hambatan luar. Dengan keadaan
yang demikian guru dituntut harus mampu mengemas pelajaran PAI menjadi materi yang singkat namun
jelas. Hal ini sangat dibutuhkan oleh guru mengingat banyaknya materi yang harus guru jelaskan kepada
siswa. Dalam hal penyampaian materi guru membutuhkan strategi pembelajaran, strategi pembelajaran
sangat dibutuhkan karena, dengan strategi pembelajaran guru
dapat menyampaikan materi pelajaran dengan mudah sehingga pembelajaran berjalan secara optimal.

Banyak pakar yang membuat persepsi berbeda mengenai pengertian strategi, Persepsi adalah suatu
kegiatan pemberian arti terhadap informasi yang didapat.[2] Strategi bowling kampus (collage bowl) ini
memungkinkan guru untuk mengetahui sejauh mana siswa yang diajarkan memahami materi yang telah
disampaikan. Dengan demikian, strategi ini sangat membantu guru dalam proses pembelajaran. Menurut
Melvin L Silberman guru besar psikologi di Temple University Strategi bowling kampus adalah strategi
pembelajaran yang konsepnya sama dengan permainan.[3]

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan peneliti yaitu metode kuantitatif. Metode ini de yang berhubungan dengan nilai,
hasil dalam penelitian pada umumnya berupa angka.2 Penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian ini dipakai sebagai jalan lain untuk melakukan pengembangan. Selain itu, penelitian
eksperimen juga digunakan untuk menguji sesuatu, pengujian dilakukan menjadi 2 kelompok. Dalam
eksperimen diberlakukan dua test yaitu pretest dan posttest dan dilanjutkan dengan uji beda.[4]
Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu pengamatan, test dan dokumen. Proses
pengamatan terhadap lingkungan sekitar. Tes dilakukan oleh peneliti untuk mengukur tingkat kognitif,
afektif dan psikomotorik siswa/objek penelitian. Dan Dokumentasi dapat berupa dokumen-dokumen
yang telah menjadi arsip sekolah.



3. Hasil dan Pembahasan
1. Pemahaman Siswa Anggota Osis Kelas XI. IPA Terhadap Materi PAl Sebelum Diterapkan

Strategi Bowling Kampus (Collage bowl)

Dari hasil pretest peneliti mendapatkan nilai dari pemahaman siswa terhadap materi PAI sebelum
diterapkannya strategi bowling kampus (collage bowl). Setelah test selesai dilakukan dan peneliti
mendapatkan data sebagai berikut.

Dari data pemahaman siswa terhadap materi PAI anggota osis kelas XI. IPA di SMA Negeri 2
Palembang sebelum diterapkannya strategi bowling kampus (collage bowl)
a. Melakukan penskoran kedalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
10 20 20 30 40 40 40 40 40 50 60 80
Berdasarkan perolehan nilai diatas maka:

1) Nilai Jangkauan (R)

R=(H-L)+1
=(80-10) +1
=70 +1
=71

2) Banyak Kelas (K)

K=1+33Logn
=1+3,3Log 12
=1+3,3(1,079)
=1+ 3,560
= 4,56 dibulatkan menjadi 5

3) Panjang Kelas Interval

R)

Interval = %

terva banyak kelas
71

Interval =— =14

5

b. Selanjutnya untuk mencari kategori rendah, sedang dan tinggi maka, nilai-nilai diatas akan
dianalisis menggunakan rumus:

a. Skor Tinggi (T) Sangat Baik
T = My + 1. SDx ke atas
=39,8 + 1. 13,63 ke atas
=39,8 + 13,63
=53.43 Tinggi

b. Skor Sedang (S)
S = antara My — 1. SDy s/d My + 1. SDy
= antara 39,8 — (1.13,63) s/d 39,8 + (1.13,63)
= antara 39,8-13,63 s/d 39,8 + 13,63

= 26,17 s/d 53.43 Sedang
c. Skor Rendah (R) Buruk
R = Mx — 1.SDx ke bawah
=39,8 - 1. 13,63 ke bawah
= 26,17 ke bawah Rendah

Dari data diatas dapat diketahui bahwa, pemahaman siswa anggota osis kelas XI di SMA Negeri 2
Palembang terhadap materi PAI sebelum diterapkannya strategi bowling kampus (collage bowl)
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meliputi 3 kategori, yang termasuk kedalam kategori tinggi ada 2 orang dengan persentase 17%, yang
termasuk kedalam kategori sedang ada 7 orang dengan persentase 58% dan yang termasuk kedalam
kategori rendah ada 3 orang dengan persentase 25%.

2. Pemahaman Siswa Anggota Osis Kelas XI. IPA Terhadap Materi PAIl Sesudah Diterapkan

Strategi Bowling Kampus (Collage bowl)

Setelah didapatkannya hasil pretest, di hari yang sama yaitu hari Jum’at 09 April 2021 pukul 15.30
setelah diterapkannya strategi bowling kampus (collage bowl) selanjutnya peneliti melakukan posttest.
Dari hasil posttest yang telah dilakukan maka didapat hasil. Dari data pemahaman siswa terhadap materi
PAI anggota osis kelas XI. IPA di SMA Negeri 2 Palembang sesudah diterapkannya strategi bowling
kampus (collage bowl), maka dilakukan pengelolaan data dibawah ini:

a. Melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
70 80 80 80 80 80 90 90 90 100 100
Berdasarkan data diatas maka diketahui

1) Nilai Jangkauan (R)
R =H-L)+
= (100 - 600) +1
=40+1
=41

2) Banyak Kelas (K)

K =1+33Logn
=1+3,3Log 12
=1+3,3(1,079)
=1+ 3,560
= 4,56 dibulatkan menjadi 5

3) Panjang Interval Kelas

range (R
Interval = —29¢(®)_
banyak kelas

Interval = % =8,2

b) Selanjutnya untuk mencari kategori rendah, sedang dan tinggi maka, nilai-nilai diatas akan
dianalisis menggunakan rumus:

a. Skor Tinggi (T) Sangat Baik
T =My+ 1. SDy ke atas
=825 + 1. 8,339 ke atas
=82,5+8,339
=90,839 Tinggi

b. Skor Sedang (S)
S =antara My— 1. SDy s/d My + 1. SDy
=antara 82,5 1. 8,339 s/d 82,5 + 1. 8,339
= antara 82,5 — 8,339 s/d 82,5 + 8,339
= 68,661 s/d 90,839 Sedang

c. Skor Rendah (R) Buruk
R My — 1.SDy ke bawah
82,5 — 8,339 ke bawah
= 68,661 ke bawah Rendah




Untuk mempermudah proses pembacaan data pemahaman siswa terhadap mapel PAI di SMA
Negeri 2 Palembang jika di prestasikan: Dari data diatas dapat diketahui bahwa, pemahaman siswa
anggota osis kelas X1 di SMA Negeri 2 Palembang terhadap materi PAI sesudah diterapkannya
strategi bowling kampus (collage bowl) meliputi 3 kategori, yang termasuk kedalam kategori tinggi
ada 2 orang dengan persentase 17%, yang termasuk kedalam kategori sedang ada 9 orang dengan
persentase 75% dan yang termasuk kedalam kategori rendah ada 1 orang dengan persentase 8%.

3. Analisis Pemahaman Siswa Terhadap Materi PAIl Pada Siswa Anggota Osis Kelas XI. IPA
SMA Negeri 2 Palembang
Dari data dan hasil pemahaman siswa terhadap materi PAl Pada Siswa Anggota Osis Kelas XI. IPA
terdapat perbedaan nilai rata-rata (mean). Dengan demikian, untuk menindak lanjuti perbedaan
tersebut maka diperlukannya uji “t”. Penggunaan uji “t” diperlukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan terhadap pemahaman siswa terhadap materi PAl sebelum dan sesudah diterapkannya
strategi bowling kampus pada siswa anggota osis kelas XI. IPA di SMA Negeri 2 Palembang. Uji “t”
juga diperlukan untuk mengetahui apakah hipotesis nihil diterima atau ditolak.
Adapun langkah perhitungannya sebagai berikut:

_VSEM1? _ vSEM2?
_4J4,105% /55397
_+4/16,851025 + 30,80521

4 47,656235

6,903

1. SE mim2

2. Mencari “t” atau “t,”

M1-12
t, = SE M1-12
39,8-82,5
- &%m
-42,7
- 6908

=-6,185

w

Memberikan Interpretasi terhadap “to”
4. Menguji Kebenaran/kepalsuan kedua hipotesis, dengan terlebih dahulu mencari degrees of freedom
atau derajat kebebasannya dengan menggunakan rumus:

df=N1+N2-2=12+12-2
df= 22

Ternyata dalam tabel dijumpai df sebesar 22, diperoleh harga kritik harga “t” pada table t; Sebesar sebagai
berikut;
Pada taraf signifikan 5% =2,07
Pada taraf signifikan 1% = 2,82

Karena t, yang kita peroleh sebesar -6,185 dan t; 5% sebesar 2,07 dan t: 1% sebesar 2,82 itu berarti
bahwa t, yang bertaraf 5% dan 1% lebih besar dari twwe maka dapat ditarik hipotesa bahwa terdapat
pengaruh pemahaman siswa terhadap materi PAI yang signifikan sebelum dan sesudah diterapkannya
strategi bowling kampus (collage bowl) dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI
siswa anggota osis kelas XI. IPA di SMA Negeri 2 Palembang.

Kesimpulan yang bisa ditarik bahwa berdasarkan hasil yang sudah ada, secara nyata dan teruji dapat
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disimpulkan bahwa startegi bowling kampus (collage bowl) merupakan strategi pembelajaran yang
sangat baik dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI siswa anggota osis kelas XI.
IPA di SMA Negeri 2 Palembang.

4. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan penelitian pada siswa anggota osis kelas XI. IPA di SMA Negeri 2
Palembang, penerapan strategi bowling kampus (collage bowl) dalam meningkatkan pemehaman siswa
terhadap materi PAI di SMA Negeri 2 Palembang, maka peneliti menyimbulkan bahwa:

1. Pemahaman siswa anggota osis kelas X1 di SMA Negeri 2 Palembang terhadap materi PAI sebelum
diterapkannya strategi bowling kampus (collage bowl) meliputi 3 kategori, yang termasuk kedalam
kategori tinggi terdapat 17%, yang termasuk kedalam kategori sedang terdapat 58% dan yang termasuk
kedalam kategori rendah terdapat 25%.

2. Pemahaman siswa anggota osis kelas X1 di SMA Negeri 2 Palembang terhadap materi PAI sesudah
diterapkannya strategi bowling kampus (collage bowl) meliputi 3 kategori, yang termasuk kedalam
kategori tinggi terdapat 17%, yang termasuk kedalam kategori sedang terdapat 75% dan yang termasuk
kedalam kategori rendah terdapat 8%.

3. Dari hasil iaats terdapat perbedaan tingkat pemahaman siswa terhadap materi PAI. Hal ini dibuktikan
dari hasil perhitungan yang peneliti dapatkan menguunakan “uji t”. Hasil dari uji t menunjukan bahwa
to hasilnya 6,185 lebih

besar dibanding t; pada taraf signifikan 5% =2,07 dan pada taraf signifikan 1% = 2,82. Dengan demikian
maka, hipotesis alternatif H, ditrima dan H, ditolak yang artinya ada peningkatan yang signifikan pada
pemahaman siswa terhadap materi PAI di SMA Negeri 2 Palembang.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan- kesalahan morfologis dan
sintaksis yang terdapat di dalam abstrak skripsi mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa
Arab Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Untuk selanjutnya memaparkan unit-
unit morfologis dan sintaksis yang paling banyak ditemui kesalahan di dalam abstrak- abstrak
tersebut, agar dapat diformulasikan upaya atau strategi yang tepat untuk mengatasi problematika
morfologis dan sintaksis dalam penulisan tugas akhir mahasiswa pada Program studi Pendidikan
bahasa Arab UIN Raden Fatah Palembang.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan isi
terhadap kesalahan berbahasa. Objek abstrak yang diteliti sebanyak 12 abstrak dari
mahasiswa angkatan masuk antara Tahun 2016-2017 dan dipilih secara random. Teks
abstrak tersebut dijadikan sumber primer penelitian, adapun sumber sekunder lainnya
meliputi artikel- artikel dan buku- buku terkait morfologi dan sintaksis dalam bahasa
Arab. Adapun tahap- tahap analisis kesalahan berbahasa mengikuti langkah- langkah
sebagai berikut: (1) mengumpulkan data, (2) mengidentifikasi kesalahan, (3)
menjelaskan kesalahan, (4) mengklasifikasi dan merangking kesalahan, (5)
mengevaluasi kesalahan. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan banyak terdapat kesalahan morfologi (shorof)
dan sintaksis (nahwu) bahasa Arab di dalam abstrak skripsi mahasiswa Program studi
Pendidikan Bahasa Arab. Kesalahan- kesalahan morfologi itu meliputi 6 aspek, yaitu:
(1) kesalahan dalam penulisan kata, (2) kesalahan dalam pemilihan wazan, (3) kesalahan
dalam pemilihan jenis kata, seperti fail atau fi’il, (4) kesalahan dalam penulisan huruf
hamzah, baik hamzah washl, atau gotk’ dan layyinah, (5) kesalahan dalam peletakkan
dhamir pada fi’il, (6) kesalahan dalam penulisan isim alam. Adapun kesalahan-
kesalahan sintaksis bahasa Arab (nahwu) dalam abstrak skripsi mahasiswa meliputi 12
aspek, yaitu: (1) kaidah jumlah ismiyah (kalimat nomina) (2) kaidah jumiah fi’liyah
(kalimat verba), (3) kaidah mudhaf dan mudhaf ilaih (kata majemuk), (4) kaidah na’at
man’ut (kata sifat), (5) kaidah ma rifah nakirah (khusus dan umum), (6) kaidah
mudzakkar muannats (gender), (7) penulisan kata yang tidak sesuai dengan konteks, (8)
kaidah bilangan khususnya bilangan bertingkat ( ‘adad tartibi), (9) kaidah isim isyarah
(kata tunjuk), (10) kaidah- kaidah fi i/ (verba), (11) kaidah jamak.

Berdasarkan temuan penelitian, maka diperlukan upaya untuk mengurangi
kesalahan- kesalahan morfologi dan sintaksis pada abstrak skripsi mahasiswa Program
studi Pendidikan Bahasa Arab. Adapun upaya yang dapat dilakukan sebagai berikut:
pertama, hendaknya mahasiswa kembali mempelajari Kitab- kitab ilmu Nahwu dan
Shorof melalui forum diskusi sesama mahasiswa atau belajar kepada pakar kedua ilmu
tersebut. Kedua, hendaknya mahasiswa banyak membaca buku- buku berbahasa Arab
untuk melihat contoh- contoh uslub (gaya Bahasa) dan untuk mempertajam dzauq
lughawi (rasa kebahasaan). Ketiga, hendaknya mahasiswa mempelajari ilmu dilalah
atau semantik, untuk dapat meletakkan kata di dalam kalimat sesuai konteks. Keempat,
pengelola program studi dapa melibatkan tim eksternal yang menjadi reviewer atau ahli
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bahasa yang akan memperbaiki bahasa dalam penulisan skripsi pada umumnya dan
abstrak pada khususnya sebelum dicetak.

Kata kunci: Morfologi, Sintaksis, Abstrak, Bahasa Arab

1. Pendahuluan

Bahasa Arab menjadi bahasa keenam yang paling banyak digunakan di dunia, hampir 420 juta orang
menuturkan Bahasa ini. Mempelajari Bahasa Arab akan memudahkan anak- anak untuk mengerti Al-
Quran. Terlebih lagi jika si kecil sudah sejak kecil dapat menghapal Al- Quran ketika nanti memasuki
perguruan tinggi bisa mendapatkan kemudahan. Tak hanya itu bagi muslim tentunya bahasa Arab sangat
diperlukan, salah satunya untuk melancarkan pelaksanaan ibadah salat, berhaji dan juga ibadah
lainnya.[1] CNN Travel merilis deretan bahasa yang dianggap sulit untuk dipraktikkan oleh penutur
bahasa Inggris, yang bisa jadi serupa dengan penutur bahasa Indonesia, disertai perkiraan durasi
mempelajarinya. Salah satu deretan bahasa yang paling sulit tersebut adalah bahasa Arab, Jepang dan
Mandarin yang membutuhkan 2200 jam untuk mempelajarinya [2]. Bahasa Arab merupakan salah satu
bahasa asing yang banyak dipelajari oleh pembelajar Indonesia, baik pada pendidikan informal ataupun
dalam jenjang pendidikan formal. Sebagai salah satu bahasa asing, pembelajar Indonesia banyak
menghadapi kesulitan dalam menguasai keterampilan berbahasa Arab.

Mu’in dalam Muhammad Zainuri (2019) menyebutkan bahwa kesulitan dalam mempelajari bahasa
Arab terdapat pada aspek sistem tata bunyi (phonology), tata bahasa (nahwu dan sharaf), dan tata tulis
(imla’). Salah satu kesulitan yang banyak dihadapi oleh pembelajar bahasa Arab di Indonesia adalah
aspek morfologis dan sintaksis bahasa Arab. Morfologi dalam bahasa Arab dinamakan shorof dan
sintaksis disebut nahwu. Kesulitan morfologis dan sintaksis tersebut masuk dalam kategori kesulitan
linguistik. [3] Menurut Nandang Sarip Hidayat (2012) problematika linguistik adalah kesulitan-
kesulitan yang diakibatkan oleh karakteristik bahasa Arab itu sendiri sebagai bahasa asing. [4] Noor
Amiruddin (2017) membagi problematika linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab, diantaranya tata
bunyi (phonetik), kosa kata, tulisan, morfologi, sintaksis dan semantik. [5] Diakui bahwa morfologis
dan sintaksis salah satu problematika linguistik yang banyak dihadapi oleh pembelajar bahasa Arab di
Inonesia.

Penelitian tentang analisis kesalahan morfologis dan sintaksis telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Diantaranya Tesis Helmy Fauzi Awaliyah (2014) yang berjudul Analisis Kesalahan
Berbahasa Studi Kasus Aspek Morfologis dan Sintaksis terhadap Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Periode Wisuda
(2013-2014). Hasil penelitian menunjukkan hasil, aspek morfologis yang sering salah adalah pengunaan
alif layyinah, penggunaan mashdar, dan penggunaan fi’il. Adapun aspek sintaksis meliputi nakirah-
ma rifah, jumlah ismiyyah dan fi’liyah, na’at man ut, idhafah, huruf jar, isim mausul, isim isyarah,
hamzah wasal, ‘adad, dhamir, adawat istifham dan penggunaan kata aidhan. [6] Begitu juga Haniah
dalam Jurnal Arabi menulis tentang Analisis Kesalahan Berbahasa Arab pada Skripsi Mahasiswa
Jurusan Bahasa dan Sastra Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesalahan penulisan
hamzah pada awal kata, pada hamzah gath’i dan hamzah washl. Begitu pula pada tengah kata yaitu
kesalahan penempatan huruf alif, waw atau nibrah di bawah hamzah. Solusi yang ditawarkan adalah
perlunya inovasi pembelajaran bahasa Arab oleh tenaga pengajar, mahasiswa merujuk kembali ke
mu’jam dalam memilih kata yang tepat, meningkatkan keterampilan menulis dengan latihan
berkesinambungan, dan keseriusan dalam menulis skripsi. [7]

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian- penelitian sebelumnya. Adapun
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama- sama menjadikan aspek morfologis
dan sintaksis sebagai objek analisis. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ada
pada materi yang akan dianalisis, penelitian- penelitian terdahulu meneliti skripsi secara keseluruhan,
sedangkan penelitian ini hanya fokus pada abstrak saja. Pemilihan abstrak sebagai fokus penelitian
dengan beberapa pertimbangan, di antaranya: abstrak termasuk pada bagian awal dari skripsi, sehingga
akan paling yang paling dahulu dilihat oleh pembaca untuk mengetahui isi skripsi. Sehingga kesalahan
dalam penulisan abstrak akan menyebabkan berkurangnya mutu dari penulisan skripsi, juga dapat
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menimbulkan salah penafsiran terhadap isi skripsi secara keseluruhan.

Pada dasarnya analisis kesalahan bahasa digunakan untuk 3 tujuan yaitu untuk mendeskripsikan
kompetensi berbahasa, mengidentifikasi proses dan strategi pembelajaran, memberikan masukan ilmu
pedagogy bahasa.[8] Sejalan dengan hal ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kesalahan- kesalahan morfologis dan sintaksis yang terdapat di dalam abstrak skripsi mahasiswa Proram
studi Pendidikan bahasa Arab UIN Raden Fatah Palembang. Untuk selanjutnya memaparkan unit- unit
morfologis dan sintaksis yang paling banyak ditemukan kesalahan di dalam abstrak tersebut untuk dapat
diformulasikan upaya dan strategi yang tepat untuk mengatasi problematika morfologis dan sintaksis
dalam pembelajaran bahasa Arab pada Program studi Pendidikan bahasa Arab UIN Raden Fatah
Palembang. Sehingga pada akhirnya dapat memberikan masukan bagi khazanah ilmu pembelajaran
bahasa.

2. Metode

Penelitian Analisis Kesalahan Morfologi dan Sintaksis pada Abstrak Skripsi Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab UIN Raden Fatah Palembang menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan isi terhadap kesalahan berbahasa.

Penelitian ini mengambil data berupa kata, frasa, klausa dan kalimat dari teks abstrak skripsi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Raden Fatah Palembang sebanyak 12 abstrak
angkatan 2016-2017 dan dipilih secara random. Teks abstrak tersebut dijadikan sumber primer
penelitian karena data ini dapat diamati langsung dalam bentuk tertulis, sehingga memudahkan proses
identifikasi dan klasifikasi kesalahan morfologis dan sintaksis. Sumber sekunder lainnya meliputi buku-
buku terkait morfologi dan sintaksis dalam bahasa Arab. Dalam pengumpulan data, peneliti merupakan
instrumen utama karena melalui peneliti data- data kesalahan berbahasa dikumpulkan untuk selanjutnya
dianalisis. Instrumen lainnya adalah tabel analisis kesalahan morfologis dan sintaksis.

Adapun tahap- tahap analisis kesalahan berbahasa mengikuti langkah- langkah Tarigan dalam
(Mantasiah R & Yusri, 2020), vyaitu: (1) mengumpulkan data, (2) mengidentifikasi kesalahan, (3)
menjelaskan kesalahan, (4) mengklasifikasi dan merangking kesalahan, (5) mengevaluasi
kesalahan.Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. [9]

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bidang kajian morfologi adalah morfem. Menurut Charles F. Hockett dalam Jos Daniel Parera (2007)
memberikan definisi morfem sebagai berikut: “morphemes are the smallest individually meaningful
elements in the litterances of a language” morfem adalah unsur- unsur yang terkecil yang masing-
masing mempunya makna dalam tutur sebuah bahasa. [10] Adapun menurut (Saida Gani dan Berti
Arsyad, 2018) kata morfologi berasal dari kata morf yang berarti bentuk dan kata logi yang berarti
ilmu, jadi secara bahasa kata morfologi berarti ilmu mengenai bentuk. Di dalam kajian linguistik,
morfologi berarti cabang ilmu bahasa yang mengkaji seluk beluk bentuk kata dan pembahasannya, serta
dampak dari perubahan itu terhadap arti (makna).[11] Keraf dalam Dahlan Kadjia (1998) mengatakan
morfologi ialah bagian dari tata bahasa yang membicarakan bentuk kata. [12] Berdasarkan definisi dari
para linguis di atas, dapat disimpulkan bahwa morfologi adalah ilmu seputar kata, meliputi pembentukan
kata, perubahan kata dan pemaknaan kata.

Morfologi dalam bahasa Arab dapat dipadankan dengan ilmu shorof.. Menurut Muhammad Natsir
(2017) para linguis Arab klasik mendefinisikan shorof sebagai pengetahuan terhadap dasar- dasar untuk
mengetahui seluk beluk konstruksi kata yang i 7ob (perubahan) atau bina’ (tetap/statis) yaitu beberapa
perubahan yang terjadi pada suatu kata. Perubahan asal kata yang pertama ke beberapa contoh- contoh
yang berbeda seperti isim fail, isim maf’ul, isim tafdhil, tatsniyah, jamak, shahih, ‘ilal dan ashl,
tambahan dan lain- lain. [13] Limas Dodi (2013) mendefinisikan shorof adalah mengubah arti bentuk
asal pokok pertama kepada bentuk yang lain. Adapun faidah perubahan itu adalah agar mendapatkan
arti yang berbeda. [14] Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedudukan shorof sangat penting dalam
bahasa Arab. Sebagai aspek morfologi bahasa Arab, ilmu shorof memberi konstribusi besar bagi
keragaman bentuk kata dan maknanya.

Gorys Keraf dalam Tri Mahajani (2021) menyatakan bahwa sintaksis berasal dari bahasa Yunani,
yaitu sun dan tattein yang artinya mengatur bersama- sama. Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa
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yang mempelajari dasar- dasar dan proses pembentukkan kalimat dalam suatu bahasa.[15] Sintaksis
menurut Rusma Noortyani (2017) adalah bagian ilmu bahasa yang membicarakan struktur dan upaya
perumusan kaidah yang terkait untuk mengetahui bentuk dan makna kata serta hubungan dalam frasa
dan kalimat.[16]_Oleh karena itu sintaksis dapat diartikan menempatkan bersama- sama kata- kata
menjadi kelompok kalimat dalam suatu kaidah tertentu.

Dalam bahasa Arab sintaksis dinamakan nahwu. Sebagaimana dikemukakan oleh Yeni Ramdiani
(2014) sintaksis dalam bahasa Arab dinamakan nahwu, yaitu ilmu yang mempelajari kata ketika sudah
berada di dalam kalimat.[17] Dalam tulisan Muh. Haris Zubaidillah (2018) dikatakan bahwa ilmu nahwu
mempelajari isi bahasa dengan memperhatikan suara yang jatuh (syakl huruf) pada akhir setiap kata dan
menentukan posisi kata tersebut di dalam susunan kalimat.[18] Berdasarkan pernyataan di atas dapat
diketahui fungsi nahwu atau sistaksis bahasa Arab, yaitu sebagai penentu kedudukan kata dalam suatu
kalimat dan penentu syakl (penanda) huruf akhir suatu kata dalam kalimat. Ada beberapa penanda huruf
dalam bahasa arab, yaitu dhommah dan dhammatain ('), fathah dan fathatain (<), dan kasrah dan
kasratain (). Ketika huruf akhir suatu kata sudah dapat ditentukan penanda, maka meskipun kalimat
itu tidak memiliki harakat, dapat dibaca dengan bantuan ilmu nahwu atau sintaksis Arab.

Pada hakikatnya, shorof dan nahwu tidak selalu menjadi dua cabang ilmu yang terpisah. Bidang
kajian shorof dan nahwu sering kali digabungkan menjadi satu cabang ilmu. Di dalam pembagian ilmu-
ilmu linguistik Arab, ilmu nahwu disebut juga dengan ilmu ‘irob, dan gabungan dari ilmu shorof dan
‘irob sebut dengan Nahwu (Mustafa Ghalayin, 1994).[19] Oleh karena itu kata nahwu mengandung dua
cabang ilmu, yaitu nahwu itu sendiri dan shorof. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan ilmu
Shorof dan ilmu Nahwu dengan morfologi dan sintaksis dalam bahasa lain selain bahasa Arab, atau bisa
jadi perbedaan tersebut merupakan keistimewaan bahasa Arab.

Untuk lebih menjelaskan fungsi dan kedudukan shorof dan Nahwu, dapat dilhat dari pernyataan Ali
Bahauddin Bakhoud (1988) sebagai berikut:

4o sgiay b pual) ale Gl Alisall Ll sal s Sl Al e 1ok ) <ol ) 8 Gy o3 alall ga el ale S 1)
Al pa adly G pall lase JAlal (e A by gea s bl A e Tl ) @l ) (8 Cany 3 alall g4 adlaa)
[20]. 2kl Juil) ¥ 5 el a1 Y 5 Capall (apay W adl @l ey oSaiall a5 e yoaiall Judll Al (e Ladd e il

Artinya: “Sementara ilmu nahwu adalah ilmu yang meneliti perubahan pada akhir kata dan
perpindahannya. llmu shorof meneliti perubahan dalam bangunan dan bentuk kata-kata yang berbeda
dari dalam. Bidang kajian shorof hanya dua jenis kata: fiil mutashorrif, dan isim mutamakkin. Ini
berarti bahwa shoro, isim mabni dan fi’il jamid.

Kutipan di atas menunjukkan perbedaan fungsi nahwu dan shorof dalam bahasa Arab. lImu Nahwu
membahas tentang perubahan yang terjadi pada akhir kata secara eksternal yang berkaitan dengan
kedudukan kata tersebut di dalam sebuah kalimat dan kondisi perubahan ini berlangsung terus menerus,
seiring perubahan kedudukan kata dalam kalimat. tersebut. Sedangkan shorof dipahami sebagai ilmu
yang membahas tentang perubahan kata secara internal, dalam pengertian bahwa perubahan kata itu
terjadi pada bangunan kata itu sendiri secara independen, sebelum masuk ke dalam susunan kalimat.
Sehingga pembahasan shorof hanya pada verba dan nomina yang dapat diubah, dan tidak memasuki
ranah huruf, verba dan nomina yang statis atau tetap.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa analisis kesalahan morfologi dan sintaksis pada
abstrak skripsi mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab dilakukan dengan 5 tahapan, yaitu
mengumpulkan, mengidentifikasi kesalahan, menjelaskan kesalahan, mengklasifkasi dan merangking
kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan. Untuk memudahkan dalam mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan tersebut, maka data yang diperoleh dipilah- pilah berdasarkan dua hal, yaitu (1) sistem
pembagian kata dalam bahasa Arab, (2) sitem pembagian kalimat dalam bahasa Arab. Sebagaimana
telah diketahui bahwa pembagian kata dalam Bahasa Arab meliputi: isim, fi’il dan huruf. Sedangkan
kalimat dalam bahasa Arab secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu jumlah ismiyah dan jumlah
fi’liyah. Untuk memudahkan identifikasi, klasifikasi dan analisis, digunakan dengan cara tabulasi, yaitu
dengan memasukkan kata- kata dan kalimat ke dalam kelompok tabel, apakah termasuk ke dalam isim,
fi“il, atau huruf, dan apakah termasuk jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah. Adapun hasil analisis
kesalahan morfologi dan sintaksis pada abstrak mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab dapat
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dilihat pada dua tabel berikut ini:
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Tabel 1. Analisis Kesalahan Morfologi

pada Abstrak Skirpsi Mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab

Kosa kata Analisis s Benar
L Kata ini menjadi ku_rang tepat I_<arena dalam kalimat tersebut kekurangan sl
T huruf dalam penulisannya, yaitu huruf lam. T
Penggunaan kata =& sebenarnya kurang tepat, karena untuk
menerangkan cukup menggunakan mashdar dari fiil mujarrad tsulatsi
yaitu
o g
S ST
a2l Penulisan kata salah karena huruf ya’ dan mim seharusnya bersambung. dalal
Karena pada kata sebelumnya, =il adalah muannats jadi ~d=3 harus
mengikuti menjadi muannats.
PRRERY pada kata »l2a5.) tidak menggunakan | karena yang dimaksud adalah fiil FRREURY
3 (5 sl Maksud dari kata dalam kalimat ini adalah 453 | karena jika 45w tidak | 45860
memiliki arti
S Naat man’ut dari <) S el
Gaaal L] Kurang penulisan alif pada kata albahtsu Gaaall 1l
R Penulisan kata salah seharusnya huruf kho’ R
sleleal Pada abstrak tertulis 4ialll sleleal hal ini menunjukkan penulis ingin Ge)
mengatakan bahwa “peneliti menganggap” maka seharusnya yang
digunakan bentuk kata kerja atau fi’il bukan mashdar. Akan tetapi
penulisan mashdar juga salah.
FEEPEN| Kesalahan penulisan huruf ha’ Al
Aalll jual Pelaku pada kata tersebut adalah muannats, maka seharusnya fiil juga |4l & jEs)
diberi ta’ ta’nits sebagai penanda muannats
SR Pemilihan kata = kurang populer untuk kata metode lebih sering T
digunakan istilah z¢« atauss Gy
=5
oLyl Kesalahan dalam penulisan kata ¢ laiuy)
Llisall Kesalahan penulisan huruf ha’ Labiadl
RS Kesalahan dalam penulisan kata alaay)
bl Kesalahan dalam penulisan kata (isim ‘alam) hedl
aaal Kesalahan dalam penulisan kata jama’ Y
alasivg Kesalahan dalam penulisan hamzah washal alaaiuly/aadiug
sl Kesalahan dalam penulisan kata (isim ‘alam) 1l e
slé Kesalahan dalam penulisan hamzah qoth’ !
Alalig Kesalahan dalam penulisan kata ma’rifah 220/l
Al i Kesalahan dalam penulisan hamzah washal dan hamzah layyinah Ll
Jisaall Kesalahan dalam penulisan kata Jsasl

Berdasarkan Tabel 1 di atas tentang analisis kesalahan morfologi pada abstrak skiripsi mahasiswa
Program studi Pendidikan Bahasa Arab di atas, dapat dilihat bahwa banyak terdapat kesalahan morfologi
bahasa Arab (shorof). Kesalahan- kesalahan morfologi itu meliputi 6 aspek, yaitu: (1) kesalahan dalam
penulisan kata, (2) kesalahan dalam pemilihan wazan, (3) kesalahan dalam pemilihan jenis kata, seperti
fail atau i i/, (4) kesalahan dalam penulisan huruf hamzah, baik hamzah washl, atau go#%’ dan layyinah,
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(5) kesalahan dalam peletakkan dhamir pada fi i/, (6) kesalahan dalam penulisan isim alam.

Tabel 2. Analisis Kesalahan Sintaksis

pada Abstrak Skirpsi Mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab

Kalimat/Frase/Klausa Analisis Benar
5o andl 13 e Caon Jumlah ismiyah adalah kalimat yang tersusun dari mubtada’ dan | 13 (e Caagll
48l khabar. Dalam kidah Nahwu syarat mubtada’ harus kata yang A Gl
tertentu (ma’rifah) dan salah satu tanda ma’rifah adalah alif dan 48 yaal
lam di awal kata. Begitu juga jumlah ismiyah, jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sudah mengandung
arti adalah atau yaitu, sehingga tidak perlu kata s untuk
menunjukkan sebuah maksud.
sl Juai¥l 3.l | Tidak semua mubtada’ harus diawali dengan huruf alif dan lam. | Juai¥)3els
Jika kata tersebut menunjukkan kata majemuk (idhafah) maka (il
kata pertama tidak perlu ditambabh alif dan lam, karena akan
berubah kedudukannya menjadi man’ut.
& Ol (80 48Mall [ Tidak semua mubtada’ harus diawali dengan huruf alif dan lam. | <& g 38
alaill Jika kata tersebut menunjukkan kata majemuk (idhafah) maka &t Ul
kata pertama tidak perlu ditambah alif dan lam. Dalam frase ini alal
terlihat benar secara kaidah jumlah ismiyah, tetapi kalau diamati
secara lebih mendalam frase ini tidak mengandung makna yang
jelas kalau 483 menjadi mubtada’, maka lebih tepat dijadikan
idhafah.
e8I 3 jlea Dalam kaidah Nahwu tidak boleh ada dua tanda ma’rifah dalam | /¢3S 3 lgs
satu kata. Maka alif lam dan dhamir tidak dapat memasuki satu A1 3 )lga
kata yang sama. peal
Ao giall A jaa B Na’at harus mengikuti man’ut dalam segala aspek, akan tetapi Ayl 8
jika pada posisi kata yang sudah jelas tertentu maka frase ini Aoy giall
menjadi salah ketika 4« tidak disertakan alif dan lam di awal
kata
Ay 4l e 28 [Pemilihan kata J=é tidak tepat dalam konteks ini, yang lebih pas 14 (530
o sial) adalah kata Al &b Gl
Ayl
U giall
e gl Jad 8 Kesalahan pada penulisan ‘adad tartib (bilangan bertingkat) Juadll 3
)ﬁa: L;J\Aj\
OS5 Gl 138 Kesalahan pada penulisan fi’il muannats sedangkan failnya Ganll 13a
mudzakkar 0SS
4o sie L yae BRIl [Kesalahan pada idhafah di awal kata dan penulisan na’at dan Ayl OUa
gl man’ut Aass gial)
dgigall
e gV Jiad 8 Kesalahan pada penulisan ‘adad tartib (bilangan bertingkat) Juadll &
e gl
A8Bal) 2a gy jedas Dalam kaidah Nahwu, jika ada dua fi’il yang berurutan maka i) e
harus dipisah dengan huruf Aadall
Gl oda (A Kesalahan dalam penulisa isim isyarah Gl b
OUall D813 jlea Kesalahan dalam penulisan idhafah POTNI RPN
Ol gl
A S lge Kesalahan dalam penulisan idhafah PN {3 P9
e

14




dpadilly ¢ SA o Jalse  |Kesalahan dalam penulisan mubtada’ e Gal g2l
83
iuad il
<l ddaa e Kesalahan dalam penulisan mubtada’ dan khabar e Aaadldll
i
S bl s Kesalahan dalam penulisan na’at SELEN([PUEN
L)
Of il Kesalahan dalam penulisan fi’il majhul O i
astall jan 45l 4 3 (8 (Kesalahan dalam penulisan kata dan na’at man’ut <
i i 2l
polad) o
A4k s S el [Pemilihan kata S - tidak tepat di dalam frase in, karena jarang Al Sanl)
digunakan oleh orang Arab untuk menyatakan pembahasan yang 445k s
telh disusun.. Maka yang lebih tepat menggunakan kata llatau
Ciiaall/pamaal)
A el ol Kesalahan dalam penulisan na’at gl
gt
Al A o Kesalahan dalam penulisan man’ut Al
4
Lasd Juadll dul Kesalahan dalam pemberian jarak antar kata. Di dalam bahasa | Jwadll 8 (sl
Arab, pemberian spasi atau jarak sangat penting, karena dapat Lasd
mengubah kedudukan dan makna kata
Qi A el Kesalahan pada penulisan fi’il mudzakkar sedangkan failnya Qi A 2l
muannats.
Gany Of aakivg a3 |Kesalahan pada penulisan fi’il jama’ mudzakkar salim 30l
iy sedangkan failnya jama’ mudzakkar salim Ol O 52k
) stay
: A,
Gl 13 (e il Kesalahan dalam penulisan mubtada’ Oe Sl
Caal) 13a
e gl A Kesalahan dalam penulisan kata dan na’at man’ut gaull 4
o
4 Sall 4,500 4s j0e |Kesalahan dalam penulisan bilangan bertingkat (adad tartibi) Ayl
e 450
4e sSal)
Ll

Berdasarkan Tabel 2 di atas tentang analisis kesalahan sintaksis pada abstrak skiripsi mahasiswa

Program studi Pendidikan Bahasa Arab di atas, dapat dilihat bahwa banyak terdapat kesalahan sintaksis
bahasa Arab (nahwu). Kesalahan- kesalahan sintaksis itu meliputi 12 aspek, yaitu: (1) kaidah jumlah
ismiyah (kalimat nomina) (2) kaidah jumlah fi’liyah (kalimat verba), (3) kaidah mudhaf dan mudhaf
ilaih (kata majemuk), (4) kaidah na’at man’ut (kata sifat), (5) kaidah ma rifah nakirah (khusus dan
umum), (6) kaidah mudzakkar muannats (gender) , (7) penulisan kata yang tidak sesuai dengan konteks,
(8) kaidah bilangan khususnya bilangan bertingkat (‘adad tartibi), (9) kaidah isim isyarah (kata tunjuk),
(10) kaidah- kaidah fi il (verba), (11) kaidah jamak.

4. Kesimpulan

Skripsi merupakan tugas akhir yang dibebankan kepada mahasiswa semester akhir untuk menyelesaikan
studi pada perguruan tinggi. Salah satu distingsi Program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Raden
Fatah Palembang adalah penulisan skripsi dengan menggunakan bahasa Arab. Mahasiswa Program studi
Pendidikan Bahasa Arab masuk kategori pembelajar non Arab, begitu juga bahasa Arab bagi mereka
adalah bahasa asing. Meskipun dapat dikatakan bahasa Arab tidak sepenuhnya asing bagi bangsa
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Indonesia, terutama bagi para pemeluk Islam, karena bahasa Arab sudah mereka kenal sejak usia dini
dalam ibadah shalat dan membaca Al- Quran. Namun, tetap saja mahasiswa PBA menemukan kesulitan
dalam menulis skripsi menggunakan bahasa Arab.

Abstrak merupakan bagian inti dalam skripsi dan memiliki fungsi yang sangat penting. Abstrak
berfungsi menggambarkan tahapan- tahapan penelitian yang telah dilakukan secara ringkas dan padat.
Fakta menunjukkan bahwa mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab menghadapi banyak
kendala dalam penulisan abstrak, di antaranya kendala bahasa. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi kesalahan- kesalahan bahasa dalam abstrak skripsi mahasiswa Dalam penelitian ini
difokuskan pada aspek morfologi dan sintaksis saja. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
ditemukan banyak kesalahan- kesalahan morfologi dan sintaksis di dalam abstrak skripsi mahasiswa.

Berdasarkan temuan penelitian, maka peneliti memberikan saran dalam upaya untuk mengurangi
kesalahan- kesalahan morfologi pada abstrak skiripsi mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab
di atas, dapat dilakukan beberapa strategi berikut ini: pertama, untuk mengurangi kesalahan dalam
mengetik atau menuliskan kata, perlu dilakukan pendalaman kembali materi imla’ atau kaidah penulisan
huruf Arab. Karena kesalahan dalam penulisan huruf dapat diasumsikan, mahasiswa tersebut tidak teliti
atau kurang memahami kaidah- kaidah imla’. Kedua, untuk mengurangi kesalahan dalam pemilihan
kata dapat dilakukan dengan memberikan pembekalan mahasiswa dengan kegiatan fathul kutub, untuk
mengetahui kata- kata yang popular dalam ranah pedagogik dan penelitian ilmiah. Ketiga, Untuk
mengurangi kesalahan dalam kaidah- kaidah shorof, seperti pemilihan wazan, peletakkan dhomir pada
fi’il, dapat dilakukan upaya review mata kuliah yan berkaitan dengan unsur- unsur bahasa, termasuk
shorof. Kegiatan tersebut dapat berupa kajian pembekalan para mahasiswa yang akan menulis skripsi.

Adapaun upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi kesalahan- kesalahan sintaksis pada abstrak
skiripsi mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab di atas, dapat dilakukan beberapa strategi
berikut ini: pertama, hendaknya mahasiswa kembali mempelajari kitab- kitab ilmu Nahwu melalui
forum diskusi sesama mahasiswa atau belajar kepada pakar. Kedua, hendaknya mahasiswa banyak
membaca buku- buku berbahasa Arab untuk melihat contoh- contoh uslub dan untuk mempertajam
dzaug arabi (rasa kebahasaan). Ketiga, hendaknya mahasiswa mempelajari ilmu dilalah atau semantik,
untuk dapat meletakkan kata di dalam kalimat sesuai konteks. Keempat, Melibatkan tim eksternal yang
menjadi reviewer atau ahli bahasa yang akan memperbaiki bahasa dalam penulisan skripsi pada
umumnya atau abstrak pada khususnya.

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan, terutama dalam ruang lingkup objek yang diteliti, yaitu
hanya pada abstrak saja. Untuk ke depan objek penelitian dapat lebih diperluas dengan meneliti produk
skripsi secara utuh. Begitu juga skup penelitian dapat lebih diperdalam, tidak hanya pada aspek
morfologi dan sintaksis saja, akan tetapi perlu ditambah dengan aspek- aspek bahasa yang lain, seperti
semantik dan substansi penelitian.
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Online-Based Learning at UIN Raden Fatah Palembang:
Efforts and Obstacles to Aligning Arabic Independently and
Fun
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Abidin Fikri Km 3,5 Palembang, Indonesia
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Abstract. This research aims to explore the efforts that have been done by the study program as
the smallest organizational unit in the college but has no small influence as a supporting system
for the realization of online learning that fosters independence and fun for students. The research
method used is a qualitative approach with a type of phenomenology. Informants are determined
by purposive sampling technique is determining informants with certain criteria or
considerations with snowball techniques. (Snowballing). Data collection techniques are carried
out by participant observation, in-depth interviews and document tracing. Data analysis
techniques are carried out in three stages, namely reduction, display and verification. Based on
the data obtained it can be stated that the efforts made by the Fitk UIN Raden Fatah Palembang
Arabic Language Education program related to online learning are that this study program has
two online learning systems that have been lent before the covid 19 pandemic, namely (1)
learning with an e-learning application system designed by the University team. and (2) learning
with online arabic application fruit program cooperation with IMLA and The Electronic
University of Saudi Arabia. Both applications are rolled out by starting the process of
socialization, promation and obliging then monitored with the monev program periodically. The
obstacles faced in online learning are, signal strength, lecturer's ability and mhasiswa are limited
in operationalizing the computer, learning culture that has not been awakened, students seem
relaxed and not serious in learning and specifically for online arabic programs the difficulty of
students understand Arabic if the teaching is a native speaker. This is due to their limited ability
and not being accustomed to hearing Arabic directly from native speakers. As a recommendation,
this online learning can be continued with adapting and innovation in some places even though
the pandemic has ended. It can be designed by combining blended and hybrid learning systems.

Keywords: Online learning, e-Learning, Arabic online

1. Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berpengaruh terhadap penggunaan media pembelajaran
di sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Saat ini harus dipahami bahwa pembelajaran
dengan memanfaatkan media adalah suatu keharusan agar pembelajaran yang dilakukan menjadi
menyenangkan. Pembelajaran dengan media juga harus dipahami sebagai suatu tuntutan agar
pembalajaran yang dilakukan berjalan efektif dan efisien.

Dengan kemajuan teknologi, perkembangan pendidikan di sekolah semakin lama mengalami
perubahan dan mendorong berbagai usaha perubahan. Pendidikan di sekolah-sekolah kita telah
menunjukkan perkembangan pesat pada bidang kurikulum, metodologi, media dan evaluasi/penilaian.
Begitu juga telah terjadi perubahan pada bidang administrasi, organisasi, personil (SDM) dan supervise
pendidikan. Maka secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa perubahan yang terjadi merupakan
pembaharuan dalam sistem pendidikan yang menyangkut semua aspek atau komponen yang ada.

Saat ini, pembelajaran di sekolah mulai disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi
sehingga terjadi perubahan dan pergeseran paradigma pendidikan. Perkembangan pesat di bidang
teknologi informasi khususnya internet, mempercepat aliran ilmu pengetahuan yang menembus batas-
batas dimensi ruang, birokrasi, kemapanan dan waktu. Program-program internet bukan hanya
menampilkan data dan dapat ditransmisikan dengan kecepatan tinggi tetapi juga ilmu pengetahuan yang
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dapat diakses secara cepat oleh penggunanya. Kemampuan, kecepatan, kesempatan untuk
mengakumulasi, mengolah, menganalisis, mensintesa data menjadi informasin yang kemudian menjadi
ilmu pengetahuan yang bermanfaat angatlah penting artinya dalam dunia informasi saat ini. Tentu saja,
kondisi ini berpengaruh pada kebiasaan dan budaya pendidikan yang dikelola dan dilakukan selama
ini.[1]

Kemajuan dan peranan teknologi sudah sedemikian menonjol sehingga penggunaan alat-alat,
perlengkapan pendidikan, media pendidikan dan pengajaran disekolah-sekolah mulai disesuaikan
dengan kemajuan. Untuk itu para pengajar mulai berusaha membiasakan diri untuk menggunakan
peralatan seperti OHP, LCD, video, computer dan internet dalam pembelajaran di kelas dengan berbagai
program pembelajaran yang dapat dikembangkan.

Sekolah-sekolah yang memiliki laboratorium computer suadah mulai menggunakan local area
network (LAN) untuk menghubungkan komputer-komputer tersebut sebagai media pembelajaran atau
yang sekarang dikenal dengan e-learning [2] Hasil penelitian Hujair A.H Sanaky bahwa Yogyakarta
merupakan wilayah relatif akrab dengan ICT (Information and Communication Technology), dimana
kota tersebut pengguna internet sebanyak 16 % dan DKI Jakarta 5%. Rasio tersebut bahkan lebih
dibandingkan dengan Malaysia sebesar 14 % yang melek komputer.

Pada era ini, tepatnya era revolusi 4.0 berbagai lembaga pendidikan mulai mengembangkan
pembelajaran berbasis e-learning, yang memudahkan pembelajar dapat mengikuti pembelajaran melalui
internet. Dengan program/aplikasi ini guru/dosen dapat melaksanakan pembelajaran tanpa tatap muka
langsung. Yakni dapat mengakses materi dan berkomunikasi dengan pengajar meski dengan jarak jauh.

Kemudahan-kemudahan dalam pembelajaran ini hendaknya dirasakan pula oleh pengajar dan
pembelajar bahasa Arab. Bahasa Arab yang dikenal sebagai mata pelajaran yang cukup menyulitkan dan
“menakutkan” bagi sebagian pembelajarnya perlu disajikan dengan kemasan yang menarik dan
menyenangkan agar pembelajar bahasa Arab dapat menikmati belajar bahasa Arab dengan baik.

Cikal bakal pembelajaran online ini menemukan momentumnya sejak diputuskan Covid 19
menjadi pandemic dan mempengaruhi sistem pembelajaran di seluruh sekolah di Indonesia bahkan
hampir di seluruh belahan dunia yang terdampak covid. Berkaitan dengan ini pemerintah melalui
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengambil kebijakan dengan menerbitkan Surat Edaran Nomor
15 Tahun 2020 yang mengatur pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid 19. Surat
edaran tersebut yang dilamsir dari laman resmi kemendikbud salah satunya berisi bahwa pembelajaran
harus dilakukan secara daring atau lebih dikenal dengan belajar dari rumah atau jarak jauh. Hal itu
berlaku untuk semua lembaga yang menyelenggarakan pendidikan termasuk Perguruan Tinggi.

Menindaklanjuti kebijakan tersebut sejumlah perguruan tinggi mengambil langkah dan strategi untuk
menerapkan pembelajaran secara daring. Meski belajar dengan metode jarak jauh bukan hal yang
tergolong baru bagi dunia perguruan tinggi tapi tetap saja sistem belajar tanpa tatap muka merupakan
tuntutan berat bagi sejumlah perguruan tinggi yang belum siap secara fasilitas dan kompetensi SDM
(mahasiswa, dosen dan tenaga adm) yang dimiliki. Di tambah lagi keadaan ini terkesan tiba-tiba dan
memaksa untuk segera terlaksana.

Di UIN Raden Fatah proses pembelajaran selama ini diakui masih relatif konvensional, Meski
metode-metode pembelajaran telah mulai mengalami pembaharuan namun dari sisi media pembelajaran
yang berbasis online masih sangat terbatas digunakan. Untuk itu perlu dilakukan kebijakan lebih lanjut
terkait media pembelajaran berbasis online agar pembelajaran dapat dilakukan dengan menyenangkan
meski awalnya terkesan dipaksakan.

Momen pandemic covid 19 memaksa sejumlah sekolah termasuk Perguruan Tinggi untuk
melaksanakan pembelajaran secara online. Pembelajaran dengan online tidak terlepas dari media yang
siap memfasilitasi pertemuan virtual antara pengajar dan pembelajar untuk melakukan interaksi
pembelajaran dengan sejumlah materi yang telah disiapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran itu
sendiri. Untuk itu UIN Raden Fatah telah berupaya menyiapkan itu sebagai solusi dari kebijakan
pemerintah untuk melaksanakan pembelajaran dari rumah meski itu semunya tak lepas dari berbagai
hambatan yang berarti.

Kajian penelitian terdahulu mengenai pembelajaran daring ini pernah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Berdasarkan data terbaru penelitian pertama, W.Darmalaksana, et.all tentang analisis
pembelajaran online masa WFH Pandemic Covid 19 sebagai tantangan pemimpin digital abad 21[3].
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Selanjutnya, kedua, Sanjaya mengkaji tentang 21 refleksi pembelajaran daring di masa darurat covid 19
[4]. Ketiga Dindin Jamaludin, et.all tentang Pembelajaran daring masa pandemic covid-19 pada calon
guru.[5] Serta Dewi Haryanti et.all tentang identifikasi hambatan mahasiswa dalam pelaksanaan
pembelajaran biologi secara daring selama masa pandemic covid 19 [6]. Berdasarkan kajian tersebut,
penelitian terkait upaya dan hambatan belum pernah dilakukan peneliti lain.

Upaya yang dilakukan prodi untuk mewujudkan pembelajaran daring yang mandiri dan
menyenangkan serta hambatannya perlu dikaji secara mendalam. Adanya hambatan dalam proses
pembelajaran akan dapat menurunkan minat belajar mahasiswa [7] ditambah lagi pembelajaran daring
yang merupakan proses transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital sehingga
memiliki tantangan dan hambatan tersendiri. Oleh karena itu hambatan dalam pembelajaran perlu
diindentifikasi agar dapat dicarikan solusinya dan dijadikan dasar bagi pihak-pihak terkait dalam
menentukan kebijakan pembelajaran daring ke depan.

2. Metode Penelitian
2.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Melalui perspektif
fenomenologi, peneliti berupaya memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir dan bertindak
melalui data deskriptif (kata-kata tertulis atau lisan dari informan) bukan data numerik yang
membutuhkan analisis statistik.

Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada jenis data yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
penelitian yaitu mengkonstruksikan pemikiran dengan memaknai pembelajaran bahasa Arab berbasis
online di Prodi Pendidikan Bahasa Arab UIN Raden Fatah Palembang dari sisi dosen dan mahasiswa.
Diharapkan terungkap pemahaman yang mendalam dibalik pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan
di Prodi Pendidikan Bahasa Arab yang kemudian dapat memaknainya secara utuh dan komprehensif.

Penelitian kualitatif jenis fenomenologi memiliki sejumlah karakter yaitu: (1) dilakukan pada latar
alamiah, (2) bersifat deskriptif, (3) lebih mengutamakan proses daripada hasil, (4) menggunakan analisis
induktif, (5) pengungkapan makna adalah tujuan esensinya. [8] Hal ini sejalan dengan pendapat Bogdan
dan Biklen [9] dimana sifat kealamiahan latar dan sumber data.

2.2 Informan Penelitian

Informan penelitian dalam penelitian ini adalah sejumlah orang yang dapat memberikan informasi
terkait objek penelitian, diantaranya adalah ketua prodi, para dosen yang telah menerapkan pembelajaran
online, para mahasiswa yang telah belajar bahasa Arab dengan sistem online, dan pejabat-pejabat terkait
dengan kebijakan sistem pembelajaran. Informan ditentukan dengan dua cara yaitu dengan purposive
sampling. Artinya peneliti menentukan informan dengan Kkriteria atau pertimbangan tertentu dan teknik
bola salju. (snowballing). Artinya, peneliti akan menentukan key informan (informan kunci) yang dari
informan kunci ini diketahui dan dicari informan-informan selanjutnya yang dipandang dapat
memberikan informasi terkait data penelitian.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) wawancara mendalam (tidak terstruktur) dan
wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini, peneliti banyak menggunakan wawancara mendalam atau
tidak terstruktur atau sering disebut juga wawancara kualitatif. Wawancara mendalam ini peneliti
lakukan dengan para pimpinan dan para dosen, para mahasiswa terkait dengan pembelajaran bahasa
Arab online (2) Pengamatan. Peneliti akan banyak melakukan pengamatan partisipasi karena akan
memungkinkan peneliti memasuki fenomena yang lebih dalam. Dengan cara ini akan terjadi interaksi
sosial, psikologis dan kultural antara subjek penelitian dan peneliti, (3) analisis Dokumen. Untuk
mendapatkan deskripsi dan pemahaman mendalam atau fokus penelitian, peneliti akan mengumpulkan
sejumlah dokumen seperti desain konsep pembelajaran onine terkait kebijakan serta berbagai dokumen
yang terkait lainnya. Dokumen-dokumen itu dianalisis untuk memperdalam dan memperinci temuan
penelitian.
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2.4 Teknik analisis data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dengan memadukan
konsep yang diberikan oleh Creswell dan Miles and Huberman.. Creswell [10] dan Huberman[11]
senada mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus dimulai sejak pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis data
tersebut yakni reduksi data, display dan verifikasi. Untuk pemeriksaan keabsahan data, dilakukan
triangulasi, member chacking dan perpanjangan pengamatan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian ini akan dibahas secara rinci terkait pembelajaran bahasa Arab online yang
diimplementasikan di prodi Pendidikan Bahasa Arab dan hambatan-hambatannya. Semua data yang
disajikan diperoleh melalui wawacara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di kampus
UIN Raden Fatah Palembang khususnya ruang lingkup prodi Pendidikan Bahasa Arab.

3.1Upaya Prodi PBA dalam Mewujudkan Pembelajaran Bahasa Arab Mandiri dan

Menyenangkan Melalui Pembelajaran Online

Pembelajaran bahasa Arab berbasis online di Prodi Pendidikan Bahasa Arab dilakukan dengan dua
cara, yaitu pertama, sistem pembelajaran e-learning dan kedua, pembelajaran dengan arabic online.
Sistem pembelajaran e-learning merupakan sistem pembelajaran perkuliahan dengan online yang
diregulasikan oleh Rektor UIN Raden Fatah Palembang sejak 2017 untuk semua perkuliahan yang
dilakukan oleh semua dosen yang mengajar dengan ketentuan 30 % dari jumlah pertemuan wajib.

Namun sejak pandemic covid 19 mewabah di seluruh Indonesia dan diberlakukannya belajar dari
rumah maka otomatis Rektor melalui Surat Edaran Nomor B-501/Un.09/1/HK..00.2/06/2020
mewajibkan semua dosen untuk mengoptimalkan sistem e-learning secara penuh dalam pembelajaran.di
kampus dan secara otomatis juga sistem pembelajaran e-learning menjadi satu media wajib yang
digunakan dosen dalam mengajarkan Bahasa Arab.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua prodi Pendidikan Bahasa Arab, penerapan sistem ini
dimulai, dengan diawali proses sosialisasi oleh tim Pustipd (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan
Data) UIN Raden Fatah Palembang terhadap aplikasi yang dibuat mereka ke fakultas-fakultas yang
kemudian setiap fakultas ditunjuk penanggung jawab dari keberlangsungan perkuliahan dengan sistem
online ini. Proses sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan dengan mengundang semua dosen baik tetap
PNS, tetap non PNS dan dosen luar biasa di lingkungan fakultas. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
yang merupakan fakultas terbesar di kampus ini membutuhkan waktu 3 hari dengan sesi waktu 2 jam
setiap sesi pelatihan. Artinya dalam 1 hari membutuhkan 4 sesi untuk memfasilitasi para dosen Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan dari semua prodi melakukan praktik pembelajaran dengan sistem e-
learning. Pelatihan tersebut dipusatkan di labor komputer lantai 4. Berdasarkan data yang peneliti
telusuri melalui wawancara, dengan dosen Prodi PBA yang berjumlah 19 orang, 17 diantaranya telah
berkesempatan mengikuti proses sosialisasi e-learning yang diadakan oleh universitas dan bertempat di
fakultas.

Data itu diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 7 Januari 2019 terhadap
kegiatan pelatihan yang dipandu oleh tim Pustipd dimana pelatihan berlangsung dengan sangat tertib.
Para dosen diawal pelatihan diharuskan mendaftar atau login dengan user name yng telah disiapkan oleh
tim pustipd. Setelah login para peserta dari unsur dosen tersebut diperintahkan untuk mengisi bio data
dimana termasuk di dalamnya mata kuliah yang diampu pada semester berjalan. Dalam tahapan
pelatihan ini, peserta juga diharuskan mengupload RPS (Rencana Pembelajaran Semester) yang telah
disiapkan sebelumnya oleh para peserta. Langkah selanjutnya adalah praktik bagaimana mengupload
bahan-bahan perkuliahan yang meliputi video pembelajaran, ppt ataupun bahan lainnya berikut praktik
bagaimana berdiskusi dan membuat soal-soal uts dan uas dan pengaturan sistem perkuliahan dengan
sistem online ini.

Di akhir pelatihan, peserta (baca: dosen) paling tidak telah memiliki desain kasar terkait perkuliahan
yang akan dilaksanakan selama satu semester. Untuk kemudian para dosen memyempurnakan masing-
masing konsep kuliah dengan e-learning yang telah disiapkan. Masih merujuk pada hasil observasi yang
peneliti lakukan terkait konsep dan teknis e-learning dan didukung dengan wawancara dengan salah
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seorang teknisi pustipd yang berinisial JM bahwa perkuliahan dengan sistem ini sangat membantu para
dosen yang sering kali sibuk dengan tugas di luar kampus. Jadi meski dosen tidak sedang berada di
kampus dia masih bisa melakukan perkuliahan dengan online dan itu tetap terhitung pertemuan resmi
dengan catatan tidak melebihi dari jumlah 30 % dari perkuliahan wajib dosen atau dapat dikatakan dapat
dilakukan sebanyak 5 atau 6 kali dari 16 kali pertemuan yang wajib dilakukan dosen.

Ditambahkan oleh Ketua Prodi PBA bahwa setelah dosen menyiapkan desain perkuliahan, prodi
yang menjadi motor penggerak akademik meminta para dosen untuk melakukan sosialisasi kepada para
mahasiswa yang diajarnya untuk mempraktikkan bagaimana melakukan pembelajaran dengan sistem
ini. Sosialisasi dan pembelajaran dilakukan di kelas masing-masing dengan dosen pengampu sebagai
tutor. Para mahasiswa diwajibkan membawa laptop dan jika terdapat kekurangan dan hambatan secara
teknis, pihak teknisi dari prodi akan membantu agar berjalannya sistem pembelajaran dengan baik.

Tidak berbeda dengan pembelajaran arabic online, upaya yang dilakukan prodi agar berlakunya
sistem tersebut adalah diawali dengan melakukan sosialisasi kepada semua dosen Bahasa Arab di
lingkungan kampus UIN Raden Fatah Palembang. Namun hal yang berbeda adalah program arabic
online merupakan program yang diprakarsai oleh organisasi IMLA (Ittihad Muallim lughoh al-
arobiyah) se Indonesia dimana program dapat berjalan atau digunakan jika universitas telah melakukan
kerjasama dengan Universitas Elektronik Arab Saudi yang difasilitasi oleh IMLA.

Data yang peneliti dapat melalui Ketua Prodi bahwa terkait hal ini Kampus UIN Raden Fatah
Palembang mendapat kesempatan atau diundang untuk menghadiri kerjasama tersebut di tahun 2018
yang dipusatkan di Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang yang dihadiri oleh rektor atau wakilnya
dari 45 kampus di Indonesia. Acara penandatanganan kerjasama (MOU) langsung dilanjutkan dengan
sosialisasi dan praktik pembelajaran online diikuti oleh kepala unit bahasa dan kaprodi PBA se-
Indonesia dan dipandu langsung oleh Dr. Ali Ma’yuf dari Universitas Arab Saudi. Dalam kesempatan
ini dari prodi PBA UIN Palembang dihadiri langsung oleh Rektor M.S Ketua Ubinsa IM dan Sekretaris
Prodi PBA saat itu NM.

Menindaklanjuti kerjasama yang telah dilakukan di UIN Malang tersebut maka kepala ubinsa (Unit
Pembinaan Bahasa) UIN Raden Fatah Palembang, menginisiasi mengadakan sosialisasi kepada semua
dosen bahasa Arab yang ada di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang dengan mengundang Dr.
Ahsanuddin, M.Ag dari UIN Malang membimbing langsung para dosen dan mahasiswa untuk
melaksanakan praktik pembelajaran arabic online. Acara ini terjadwal selama 1 minggu dengan sistem
pelatihan yang bergiliran dan terjadwal untuk semua dosen dan mahasiswa bahasa Arab. Tercatat 10
orang dosen dan 80 orang mahasiswa PBA dilibatkan dalam sosialisasi tersebut.

Dalam pelatihan tersebut disampaikan oleh narasumber Pak AS bahwa pembelajaran bahasa Arab
berbasis online salah satunya dapat dilakukan melalui aplikasi Arabic online yang dikembangkan oleh
Saudi Electronik Univeristy (SEU) Riyadh. Program ini merupakan terobosan penting dan titik balik
dalam sejarah pengajaran bahasa Arab. Program ini menawarkan kepada pembelajar bahasa untuk
menguasai kosa kata dan keterampilan membaca dan menulis melalui program online terpadu yang
memungkinkan para pembelajar belajar dimana saja menembus batas ruang dan waktu

Arabic online memiliki dua macam model pembelajaran, yaitu (a) belajar mandiri (self learning) dan
(b) bimbingan langsung (virtual class). Pembelajaran mandiri dilakukan secara sendiri oleh pengguna
berdasarkan level yang diperoleh waktu tes. Sedangkan pada virtual class pembelajar dapat bertatap
muka langsung dengan native speaker dengan jadwal tatap muka yang disesuaikan dengan pihak dosen
di Arabic online.

Memperkuat hasil pengamatan langsung yang dilakukan penelitii sebagai observer participant,
peneliti melanjutkan dengan wawancara dengan para dosen PBA yang mengikuti pelatihan ini yaitu YN,
KI, MN, NM, 1M, seluruh informan menginformasikan bahwa proses sosialisasi program arabic online
diawali dengan pembuatan akun untuk mengoperasikan program bahasa Arab online yang kemudian
diawali dengan mengukur kemampuan berbahasa baik untuk dosen dan mahasiswa melalui tes awal
yang akan menentukan Kita berada di level berapa untuk belajar. Berdasarkan penelusuran dokumen
terkait hasil tes awal, peneliti melihat rata-rata dosen tes berada pada level 5 dan 6 sedangkan mahasiswa
ada yang berada pada level 5 namun sebagian besar pada level 3 dan 2.

Langkah yang dilakukan tim panitia pelatihan tersebut, sudah sangat tepat dimana pembelajaran
dengan Arabic online ini memang secara teoritis terdiri dari level-level pengajaran yang didasarkan pada
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kerangka kerja acuan Eropa umum untuk bahasa.oleh karena itu disajikan dalam format berbasis modul
teintegrasi, empat keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca dan menulis) dan komponen
utama bahasa (suara, kosa kata dan struktur) yang diawali dengan tes penempatan yang akan menetukan
tingkatan kelas yang dapat mereka ambil. Program ini terdiri dari 16 tingkatan dan tes pencapaian akan
diberikan pada akhir dari ke-6 tahap tersebut. Peserta yang telah menyelesaikan persyaratan program
akan diberikan sertifikat pada akhir dari ke-6 tersebut oleh Saudi Electronik University (SEU).

Selanjutnya setelah mengukur kemampuan berbahasa melalui pretest masing-masing mahasiswa atau
pembelajar dapat melaksanakan pembelajaran secara mandiri sesuai dengan level yang dikehendaki dan
dipilih. Dengan tanpa rasa terbebani dan menikmati pembelajaran level demi level dicoba oleh para
mahasiswa dan sesekali bertanya kepada dosen terkait mufrodat yang belum diketahui dan teknis
mengoperasikan program tersebut yang terkendala.

Untuk program perkuliahan versi bimbingan di aplikasi Arabic Online baik dosen maupun
mahasiswa tidak banyak yang sudah mencobanya. Menurut MAM dan AH keduanya sudah mencoba
melakukan pertemuan virtual dengan dosen yang berasal dari Universitas Arab Saudi namun ketika
penjadwalan telah dibuat mahasiswa sering kali terbentur dengan jadwal kuliah lain atau kelas dosen
yang bersangkutan hanya tersedia waktu malam hari di Indonesia. Hal ini karena perbedaan waktu antara
Arab dan Indonesia adalah 4 jam.

Saat ini di era new normal dimana era pandemic telah mampu mengubah system perkuliahan secara
total yang sebelumnya pembelajaran dilakukan 70 % offline dan 30% online dengan e-learning saat ini
telah 100 % e-learning dilakukan dengan beberapa inovasi dan pengembangan sehingga pembelajaran
Bahasa Arab semakin menyenangkan. Melalui wawancara dengan beberapa dosen IR, MN dan MR
peneliti menelusuri bahwa mahasiswa dan dosen sudah dapat melakukan perkuliahan dengan interaksi
langsung dengan beberapa pengembangan misalnya, tambahan aplikasi zoom atau vmeet yang langsung
terkoneksi dengan aplikasi e-learning. Untuk bahan ajar menurut beberapa dosen telah menyajikan
berbagai materi baik berupa video interaktif yang bisa dibuat sendiri oleh dosen atau mengambil dari
youtube, rekaman, ppt yang menarik dan sebagainya sehingga mahasiswa dapat dengan mudah
menikmatinya untuk dipelajari dengan mengklik satu tombol di aplikasi. Untuk ice breaking dan
evaluasi juga berdasarkan wawancara dengan dosen QN dan RS dan pengamatan peneliti secara
langsung, diperoleh data bahwa dosen prodi PBA melakukan evaluasi pembelajaran online dengan
membuat game quiziz dan google form yang link nya dapat dengan mudah diakses oleh mahasiswa.
Semuanya dapat ditampilkan dalam aplikasi yaitu e-learning. Dengan demikian empat kemahiran
berbahasa sesungguhnya bisa diajarkan dan dilatih dengan pembelajaran online melalui aplikasi ini,
bahkan mahasiswa dapat dengan mudah belajar dengan native speakers untuk pembelajaran dengan
arabic online dan dengan aplikasi e-learning mahasiswa dapat belajar dengan orang-orang yang
berpengalaman dan berkompetens di bidang Bahasa Arab melalui materi-materi yang dikembangkan
atau dipilih oleh dosen yang mengajar. jadi dosen benar-benar bukan satu-satunya sumber belajar.
mahasiswa dapat belajar dari dan dengan siapa saja dibawah bimbingan dosen tentunya.

Untuk penyempurnaan penggunaan aplikasi ini kemudian prodi PBA melalui kebijakan ketua prodi
dan LPM melakukan monitoring dan evaluasi terkait efektifitas pembelajaran dengan e-learning ini.
Monitoring dilakukan sebanyak dua kali dalam satu semester. Berdasarkan info dari Tim Pengendali
Mutu dari Prodi yaitu IM dikatakan bahwa monev dilakukan di minggu kedua pertemuan awal dan di
pertemuan ke 13 tiap semester dalam bentuk menyebarkan angket yang harus diisi oleh ketua kelas dan
kemudian dilanjutkan dengan RTM (Rapat Tinjauan Mutu) pengelola prodi untuk kemudian
menindaklanjuti berbagai temuan yang di lapangan terkait efektivitas pembelajaran daring ini.
Sedangkan untuk Arabic online proses monev dilakukan tidak secara rutin dan terjadwal karena
penggunaan aplikasi ini belum familiar sebagaimana e-learning dan pengembangannya di era covid ini
juga belum dilakukan oleh tim IMLA.

3.2. Hambatan Yang dihadapi dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab Online

Pembelajaran dengan online sudah barang tentu menghadapi beberapa kendala dan hambatan yang
menyertai dalam setiap prosesnya. Apalagi ini adalah sesuatu yang baru dan melibatkan berbagai pihak
dan situasi. Secara sistematis akan dijelaskan faktor-faktor penghambat dalam pengimplementasian
program ini berdasarkan hasil penelusuran peneliti melalui wawancara dan observasi, Berikut adalah di
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antara yang menjadi hambatan pembelajaran dengan sistem online,

Pertama, Teknologi dan infrastruktur. Pembelajaran online membutuhkan perangkat komputer,
jaringan handal dan teknologi yang tepat. Di UIN Raden Fatah Palembang, meski tersedia labor
komputer dan labor bahasa yang menjadi pendukung terlaksananya program pembelajaran online namun
jaringannya terbatas dan belum disiapkan sepenuhnya untuk pembelajaran online secara terjadwal.
Beberapa dosen PBA, QN, IM dan NM serta beberapa mahasiswa yang terlibat langsung dalam
pembelajaran online menginformasikan bahwa pembelajaran online yang digunakan selama ini lebih
banyak menggunakan fasilitas pribadi dosen dan mahasiswa meski dengan jaringan internet kampus.
Kendala yang sangat umum terjadi adalah tidak lancarnya jaringan jika digunakan dalam waktu yang
bersamaan. Alhasil mahasiswa banyak yang menggunakan kuota pribadi yang dilakukan di rumah atau
tempat kost.

Ditambah lagi era pandemic yang mengharuskan sebagian besar mahasiswa kembali tempat tinggal
asal mereka yang rata-rata di pedalaman yang akses internet belum terjangkau. Tentu hal ini menjadi
hambatan yang sangat krusial. Tidak hanya jaringan tentu saja hal ini juga berimbas pada
membengkaknya pengeluaran mahasiswa untuk membeli kuota (jika tidak ada wifi di rumah). Apalagi
jika dilihat dari sisi ekonomi keluarga, mahasiswa UIN Raden Fatah utamanya Prodi PBA berlatar
belakang ekonomi lemah.selain itu belajar dengan bermodalkan jaringan, tentunya cuaca juga sangat
mempengaruhi kekuatan sinyal dan akses.

Terkait hal ini peneliti mengkonfirmasi langsung dengan para mahasiswa AT, 1Y, DT dan LN didapat
data bahwa memang hal krusial yang mereka hadapi dalam pembelajaran online di masa pandemic ini
adalah akses internet. Banyak mahasiswa yang tinggal di daerah pelosok membuat mereka jauh dari
sinyal yang kuat bahkan terkadang ada yang membutuhkan waktu satu atau dua jam untuk bisa
menangkap sinyal internet. Ada yang mereka harus belajar bersama dengan berbagi jaringan di balai
desa atau rumah keluarga. Hal ini tentu saja sangat terikat dengan waktu. Artinya tidak mungkin mereka
bisa belajar sampai sore atau malam hari dengan waktu yang berjam-jam . sehingga tidak sedikit mereka
kemudian berputus asa dengan perkuliahan daring ini dan memilih belajar offline saja jika ada pilihan.

Kedua, Budaya. Memanfaatkan jaringan online membutuhkan budaya mandiri dan kebiasaan untuk
belajar atau mengikuti pembelajaran melalui komputer. Berdasarkan wawancara dengan para
mahasiswa, diantaranya DT, JK dan TA pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan computer atau
sejenisnya masih terhitung hal yang baru bagi mereka. Untuk itu saat pandemic yang mengharuskan
mereka untuk selalu akrab dengan komputer dan sejenisnya mereka tampak “keteteran” karena belum
terbiasa belajar mandiri. Biasanya pembelajaran disajikan secara tatap muka dimana dosen berceramah
dan mahasiswa menjadi pendengar sejati. Saat diharuskan menggunakan e-learniang dan Arabic online
maka mau tidak mau mahasiswa dituntut untuk belajar mandiri, mengakses sendiri materi dan juga
mengerjakan tugas semuanya berbasis online.

Hal ini diperkuat dengan data yang peneliti gali dari mahasiswa juga, ada beberapa mahasiswa yang
memang motivasinya sudah tumbuh dengan baik artinya sadar akan pentingnya belajar mandiri apalagi
di saat pandemic seperti ini. Hal ini tidak lain biasanaya didukung oleh keadaan orang tua dan keluarga.
Namun tidak sedikit mahasiswa yang bertambah sifat malasnya dengan keadaan seperti ini. Mahasaiswa
yang tidak terbiasa giat atau pola belajar mandiri tentu terasa berat jika harus belajar atau mencari hal -
hal yang baru terkait materi yang harus mereka kuasai.

Ketiga, Kemampuan Mahasiswa dan Dosen yang terbatas dalam mengoperasionalkan komputer.
Meski ini adalah era digital, tetap saja kemampuan dosen dan mahasiswa jika diukur dari
kemampuannya menggunakan teknologi masih menjadi hambatan. Selama ini masyarakat hanya
mengenal proses belajar tatap muka. Pembelajaran daring masih terhitung langka di Indonesia sehingga
perubahan sistem pembelajaran dari tatap muka menjadi daring membuat banyak pihak harus
beradaptasi dengan teknologi digital.

Penggunaan teknologi digital yang harus dipelajari mulai dari perangkat keras hardware hingga
software atau aplikasi membuat dosen dan mahasiswa mengalami kesulitan dalam menjalankan fitur-
fitur yang ada di aplikasi sehingga proses pembelajaranpun tidak berjalan maksimal. Prodi PBA masih
didominasi oleh dosen senior yang relative masih belum terbiasa mengoperasionalkan komputer dan
juga didominasi oleh mahasiswa yang berasal dari pedalaman yang juga belum memiliki kemampuan
yang relative baik dalam mengoperasionalkan komputer.
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Ditambah lagi masih mendominasinya dosen senior yang enggan untuk berupaya “melek” teknologi
dan sudah nyaman dengan ketradisionalannya. Hal ini meski tak banyak tapi tetep saja ada di sebuah
univeisas. Menurut observasi peneliti masih saja hingga saat ini dosen yang hanya menggunakan wa
dalam mengajar tidak mengoptimalkan e-learniang dalam perkuliahan yang dilakukan.

Keempat, Mahasiswa tidak serius dalam belajar. Banyak mahasiswa yang terkesan tidak serius ketika
dituntut belajar mandiri dengan online Hal ini dimungkinkan karena merasa tak diawasi langsung oleh
dosen dan dosen dalam hal ini ada yang kurang tegas sehingga dalam kontrak kuliah tidak dilakukan
kesepakatan-kesepakatan yang mengikat antara pengajar dan pembelajar. Hal ini tampak dalam hasil
observasi dimana mahasiswa tidak aktif dalam belajar, malas bertanya dan berpendapat dan cenderung
cuek dengan tidak mengaktifkan kamera. Alhasil dosen kualahan dengan ulah mahasiswa yang sering
tidak mengaktifkan kamera padahal itu suatu hal yang wajib karena belajar tanpa melihat keadaan
mahasiswanya mustahil bagi dosen dapat menyampaikan materi dengan nyaman serta melakukan proses
perkuliahan dengan maksimal. Belajar bagaimanapun harus terjadi interaktif antara kedua belah pihak.
Maka itu kehadiaran mahasiswa di room zoom harus ditandai dengan aktifnya kamera mereka disaat
perkuliahan berlangsung.

Kelima, khusus untuk pembelajaran dengan Arabic online yang merupakan kerjasama IMLA dengan
prodi PBA, hal yang menjadi kendala bagi mahasiswa adalah belajar dengan native speaker sulit untuk
memahami bahasanya. Gaya bahasanya yang khas, logat bahasa yang jarang mereka dengar membuat
mereka sulit untuk memahami Bahasa Arab dari sumbernya langsung atau native speaker. Tidak
mengherankan, bagi mahasiswa yang masih minim mendengar kalimat-kalimat Bahasa Arab tentu saja
hal ini menjadi masalah krusial bagi mereka. Kesulitan mereka berkomunikasi membuat para mahasiswa
jenuh dan bahkan ada yang putus asa untuk tidak melanjutkan pembelajaran. Hal ini tentu saja tidak
berlaku bagi salah satu mahasiswa PBA yang bernama AHA yang mana melalui wawancara peneliti ia
bertutur bahwa tak ada kesulitan baginya mengikuti belajar dengan Arabic online dengan jalur
bimbingan virtual, ia dilahirkan di Mekah dan bersekolah disana hingga lulus sekolah lanjutan tingkat
atas. Peneliti melihat modal bahasanya yang baik membuat ia betah berlama-lama belajar Bahasa arab
dengan Arabic online. Tapi ini hanya berlaku tidak sampai satu persen dari mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan Arabic online.

Jika dicermati hambatan yang menyertai proses perkuliahan dengan online ini dapat dikategorikan
bahwa hambatan tersebut ada yang berasal dari lembaga, dosen, mahasiswa, atau dosen dan mahasiswa
secara bersamaan. Hal ini dapat dipahami sebab pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan
banyak unsur apalagi ini adalah ranah online tentu saja banyak yang terlibat apalagi jika itu belum
terbiasa dilakukan.

Fenomena hambatan ini senada dengan apa yang ditemukan dalam penelitian Rahmawati dari Unnes
(2020) terkait Pembelajaran Daring dimana pembelajaran yang mengoptimalkan jaringan internet ini
menghadapi hambatan yang cukup banyak dan diantara yang sangat terasa adalah kemampuan
mahasiswa yang rendah dalam mengoperasionalkan teknologi digital dan kesibukan dosen yang tidak
bisa terlalu lama untuk selalu didepan laptop dan tersambung dengan jaringan internet.[12]

Tidak jauh berbeda dengan Asrul dalam penelitiannya terkait kendala dalam proses pembelajaran
daring dimana kendala yang sangat menghambat pembelajaran daring adalah jaringan internet dan
banyaknya pembelajar yang tidak memiliki smartphone, laptop, computer dan sejenisnya.[13] Dari
penelitian Didin ditegaskan juga selain hal diatas yang menjadi hambatan juga adalah tugas yang
menumpuk. Komponen ini menjadi hambatan karena dinilai belum terbiasa dan belum bisa beradaptasi
dari system konvensional. Namun perlahan namun pasti semua hambatan tersebut dapat teraatasi di
antaranya dengan adanya komunikasi yang baik antara dosen dan mahasiswa, antara dosen dan pejabat
terkait juga adanya kebijakan yang responsive.

4. Kesimpulan

Dari hasil penelusuran data dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan prodi PBA untuk
menciptakan pembelajaran Bahasa Arab yang mandiri dan menyenangkan di era digital ini adalah
dengan mengimplementasikan dua sistem pembelajaran online yaitu pertama , dengan e-learning dan
kedua, Arabic online. Kedua aplikasi ini saat ini telah digunakan di prodi PBA dengan diawali proses
sosialisasi, penganjuran dan mewajibkan kemudian dipantau dengan program monev.
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Adapun hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran online ini adalah, kekuatan sinyal, kemampuan
dosen dan mhasiswa yang terbatas dalam mengoperasionalkan computer, budaya belajar yang belum
terbangun,mahasiswa terkesan santai dan tidak serius dalam belajar serta khusus untuk Arabic online
sulitnya mahasiswa memahami Bahasa Arab dari native speaker langsung. Sebagai rekomendasi
pembelajaran online ini dapat diteruskan dengan pengadaptasian dan penginovasian di beberapa tempat
meskipun pandemic telah berakhir. Bisa dirancang dengan memadukan sistem blended dan hybrid

learning.
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Abstract. The objective of this study was to find out the students’ perceptions on the use of
Google Classroom in writing activities at SMP Negeri 9 Palembang. The qualitative research
method with a case study research design was employed in this study. The participants of this
study were six students obtained by employing maximal variation sampling method. The data
were collected by using an interview with the participants to extend their opinion on the use of
Google Classroom in writing activities. Thematic analysis was used to analyze the data from
interview. The findings showed that there were benefits and threats portrayed by the students on
the use of Google Classroom in writing activities. They were (1) easy to use, (2) effective
communication and feedback, (3) accelerating the assignment process, (4) increasing motivation
in writing, (5) increasing grammatical problem, and (6) increasing plagiarism in writing.

Introduction

Recently, various countries around the world have been shocked by outbreak of Corona or COVID-
19 (Corona Virus Desease-19). According to World Health Organization (WHO), corona virus is a large
family of viruses that can cause disease animals and human through respiratory infection (CNBC
Indonesia, 2020). Many fields were affected especially education during this pandemic. According to
United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO), the covid-19 pandemic
has affected the education of around 290.5 million students in the worldwide (Liputan6.com, 2020). As
a result, many countries have shuttered schools to prevent the virus from spreading. In connection with
the issue, the Education Ministry in Indonesia has released a strategy aimed at dismantling educational
institution and replacing the teaching and learning proses with online system. It is supported in Circular
letter of the Ministry of Education and Culture of Indonesia number 4 (2020) which stated that the
teaching and learning process was held from home through online learning or distance learning. Hence,
this situation forces teachers and students to master the technology media in implementing online
learning. In addition, online learning is a learning that depends on the Internet or World Wide Web
(www) as the primary delivery mode of communication and presentation [1]. In short, online learning
is learning that supports teachers and students in distance learning during this pandemic.

English, particularly writing, is one of the lessons that use online learning. Writing is an important
skill that must also be mastered in a foreign language setting. It makes students to master English because
this activity can train the mind while also developing several language abilities. In learning to write,
EFL also involves linguistic and vocabulary knowledge [2]. In addition, writing is not just about ideas
to write but also the way they arrange the elements of writing well [3]. In brief, writing is one of the
skills to think about ideas for language acquisition in the form of words or sentences.

The development of Information and Communication Technology (ICT) affects greatly in the
education field. The use of ICT in education helps to facilitate teaching and learning in school
environment for example, students are able to get learning environment anytime and anywhere as long
as there is a signal connection [4]. In the same case, ICT gradually replaces the traditional teaching
pedagogy. It is believed that ICT can bring some potential benefits to education. In line with that, as a
support for the learning process, ICT has many benefits such as students can be active learner, can
explore information, and also can be self-managed in their learning process [5]. To sum up, by using
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ICT, students can become dexterous learners so they will feel it easier to find the information they need
in depth.

Many students have perceptions for the use ICT in writing. They perceive that ICT can help them
write easily. It is supported by Hemmi et al (2009), ICT can be utilized to assist students in improving
their writing skills. Students can express themselves freely in educational environments through the use
of Social Network Service (SNS) [6]. In addition, online environment provides opportunities for teachers
to interact with students learning outside of school and they can also motivate students to connect
socially and professionally to others. In brief, the use of ICT can help students in writing.

Google Classroom is an online learning platform that helps teachers and students in learning writing
process. Google Classroom is as well a free program for teachers and students to collaborate on distance
learning [7]. Besides, Google classroom gives a powerful set of features that makes it a great destination
for learning between teachers and students. It means that Google classroom can help teachers manage
the creation and collection of student assignments in a paperless environment. Google classroom can
also help teachers to save time, keep class organized, and improve communication with students and
they allow spend more time together [8].

In writing using Google Classroom, students can be guided to reflect themselves by using own
words without feel anxious when they write. By using Google Classroom, teacher can easily share
materials and give feedback to students. In the other side, students can upload their assignment easily
and make personal comment. It means that teachers and students can collaborate with each other. It is
supported by Keeler and Miller (2015), teachers can post announcements and assignments to their
classes and students are able to turn in digital work directly through Google Classroom [9]. In
conclusion, Google Classroom is an application that supports online learning especially learning writing
between teachers and students by distance.

In English lessons at SMP Negeri 9 Palembang, Google Classroom is used during COVID 19
Pandemic situation for online learning. In general, people know that there are four skills in English,
namely speaking, writing, listening and reading. But even though there are many skills, the researchers
were interested in knowing about students’ perception of learning writing using Google Classroom. It
was because for some reasons. The first reason, in eighth grade, the English material studied is more
directed towards writing skills such as greeting card, recount text, and so on. The second reason, the
researchers felt students’ perception was important, because students were the one who learn writing
through Google Classroom, while teachers only taught how to write. Thus, it was very important to
know students’ perception of these activities. It aims to find out whether these activities help them
develop their skills or not.

Furthermore, all of those reasons were supported by my preliminary study. A preliminary study
was conducted by interviewing an English teacher at SMP Negeri 9 Palembang. The result of the
interview showed that the teacher used Google Classroom in teaching writing and she only taught eighth
grade. She felt that Google Classroom was more effective and efficient than other applications for
learning writing activities. Then, by using Google Classroom, she could manage study schedules and
for students who missed studying, they could still access it (DN, October 16th, 2020). Besides, the
researcher also learned about their syllabus and guide book. Then, the researcher noticed that mastering
writing skill is a one of the skills that was emphasized for students. As a result of preliminary study in
this study, students’ perceptions on the use of Google Classroom in writing activities became the main
concern in this study.

There have been several studies concerning the usage of Google Classroom in learning writing. The
first was from Ridho et al. (2019), entitled “Students’ Perception toward Google Classroom Application
in EFL Classroom”. The results demonstrated that the Google Classroom has advantages and
disadvantages in teaching learning English. Google Classroom is likened to a place that has been
provided as an effective tool for learning because of its features and benefits, which are very easy to use.
Besides, there are some disadvantages using Google Classroom like plagiarism of other works and
internet access because not all students have good access internet. Internet connection was the biggest
problems faced by most participants [10].

The second study was conducted by Janah and Yuniarti (2019) in their research entitled “Google
Classroom on Students’ Writing Learning Process”. They found that the usage of Google Classroom in
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learning writing show students have a high interest in learning. It can be seen from tendency of students
to keep paying attention and remembering some activities. In addition, the enthusiasm of students for
learning activity, as well as their full attention to what the teacher introduces to always conduct a self-
evaluation proves that students have high motivation in learning writing [11].

Method

In this research, the researchers used qualitative research design. According to Creswell (2012),
qualitative research is an approach to explore a problem and develop a detail understanding of central
phenomenon. A central phenomenon is a key concept, idea, or process studied in qualitative research
(p.16) [12]. This research was included in a case study as a design. Therefore, the aim of this research
is to find out the students’ perceptions on the use of Google Classroom in writing activities be applied
by using a case study.

The participants of this research were eighth grade students at SMPN 9 Palembang by using purposeful
sampling. In purposeful sampling, researchers deliberately choose participants or sites to understand the
central phenomenon that exist [12]. Furthermore, maximal variation sampling method was selected as
one of purposeful sampling strategies to choose the participants. Maximal variation sampling as a
purposeful sampling strategy that aims in which the researcher takes samples of cases or individuals
who differ on several characteristics or traits [12]. In this research, the researchers chose six students as
the participants based on their midterm exam scores through maximal variation sampling, two students
who got high score, two students who got medium score, and two students who got low score. It was
decided based on the information from the teacher.

In the data collection, the researchers used interview as the instrument. It was given to six students on
eighth grade at SMPN 9 Palembang. Gill et al. (2008) state that interviews are study phenomenon or
where detailed insights are required from individual participants. The interview of this study used
telephone interview [13]. According to Creswell (2012), a telephone interview is a data collection
process in which researchers use the telephone as a tool to ask prepared research questions. A telephone
interview requires that the researcher use a telephone adopter that plugs into both the phone and a tape
recorder for a clear recording of the interview [12] In brief, the interview was done as supporting data
to find out the students’ perceptions on the use of Google Classroom in writing activities.

In data analysis, the researcher analyzed the data by using thematic analysis. According to Alhojailan
(2012), thematic analysis is a form of qualitative research that examines classifications and highlight
themes that are relevant to the data (p.40).

Result and Discussion
3.1 Result Based on the data gained from interview, the researchers found that there were positive and
negative perceptions (benefits and threats) on the use of Google Classroom in writing activities. The

results were presented in the following table:

Table 1. Themes and codes for students’ perceptions on the use of Google Classroom in writing
activities.

Themes Codes

Easy to use The students felt that Google Classroom was easy to use
in submitting assignments when writing activities
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The students claimed that Google Classroom could
easily be accessed the learning materials on Google
Classroom

Promoting Effective communication and The students claimed that Google Classroom could
feedback facilitate them to interact with teacher

The students said that teacher could provide feedback
when they had submitted assignments

Accelerating the assignment process The students felt that the use of Google Classroom could
make them easier to submit assignments on time

The students claimed that Google Classroom had a
notification feature to remind them of assignments
deadline

Increasing motivation in writing The students felt more motivated to learn writing by
using Google Classroom

The students could generate ideas when they were
learning writing by using Google Classroom

Increasing grammatical problem The students said that Google Classroom didn’t help
them to understand correct grammar in writing

Increasing plagiarism in writing The students claimed that they could retrieve answers
directly from internet and copy other students’ work
when they learning writing by using Google Classroom

3.2 Discussions

After the researchers analyzed the result of data analysis by using thematic analysis, the researchers
found that there were the students’ perceptions on the use of Google Classroom in writing activities at
SMP N 9 Palembang. The perceptions consisted of (a) easy to use, (b) promoting effective
communication and feedback, (c) accelerating the assignment process, (d) increasing motivation in
writing, (e) increasing grammatical problem, and (f) increasing plagiarism in writing. Therefore, an
explanation the factors were described as following in order to know further much information about
them.

The first perception from students was that Google Classroom was easy to use. Most of teachers and
students perceived that the use of Google Classroom was very beneficial and helpful for the students in
learning writing process. The students felt that Google Classroom was easy to use in submitting
assignments when writing activities. Students only downloaded and installed the application. Then, if
the students wanted to join the class, they only used code to join the class so it was not complicated and
also Google Classroom is a user-friendly platform so it was easy to use in any case. It is in line with
Ratnaningsih (2019) who found that the process for collecting writing assignment in Google Classroom
is very easy. It is because students only install the application and then collect it [14]. In additions,
research conducted by Ridho et al. (2019) discovered that Google Classroom is easy to use because
students can take assignments, submit assignment, quizzes, and complete task online [10].
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Moreover, the researchers found that the students easily accessed the learning materials on Google
Classroom. Students could access the learning materials from all devices anytime and anywhere. It is
related with research of Setiadi (2020) who found that Google Classroom is easy to use for students
because students can access faster material, assignment and important announcement from Google
Classroom that can be accessed via website or smartphone by students [15]. Students also easy to learn
because they can access Google Classroom anywhere, so students are interested and happy to learn
language. In addition, Hussaini et al. (2020) who found that Google Classroom is a useful tool for
increasing students’ attentiveness and providing convenient access to material [16].

The second perception from students was that Google Classroom provided effective communication and
feedback. Students claimed that Google Classroom can facilitate them to interact and to get feedback
from the teacher. This result was in line with Sukmawati and Nesia (2019) who revealed that students
and lectures can interact through private comment in Google Classroom [17]. It is supported by
Okmawati (2020) who found that teacher and students can interact with each other through the chat
facilities provided by Google Classroom. Interaction through these facilities can be carried out in groups
or privately so that the teacher can directly interact with students who have experiences problems or
asks something personal [18].

Furthermore, the students said that teacher could provide feedback when the students have submitted
assignments. It is supported by Sukmawati and Nesia (2019) findings which revealed that when students
completed assignments, the lecturer gave grade and students could see directly from their Google
Classroom [17]. In addition, Shaharanee et al. (2016) found in her research that Google Classroom
makes the process of submitting assignment easier, the students get the feedback from teacher, and could
be easily contact the teacher used Google Classroom [19].

The third perception from students was that the use of Google Classroom was accelerating the
assignment process. Most of students perceived that the use of Google Classroom can make it easier to
submit assignment on time. It was because Google Classroom has a notification feature to remind them
of assignments deadline so it can help them to collect assignment faster. It is supported by Salam (2020)
who found that Google Classroom has an assignment deadline notification so that it can help them to
submit assignment on time. Harjanto and Sumarni (2019) discovered that students were precisely
informed of the assignment uploaded on Google Classroom and this application can provide notification
via email student accounts so that allows them to access the application automatically. Additionally,
Muslimah (2018) found in her research that Google Classroom helps students to submit assignments on
time.

The fourth perception from students was that the use of Google Classroom increased students’
motivation in writing. In this case, the students felt more motivated to learn writing using Google
Classroom. Then, students felt more excited when they were learning writing by using Google
Classroom. It is in line with Janah and Yuniarti (2019) who found that learning writing using Google
Classroom can build students’ motivation in learning writing. It can encourage them to write and help
them improve their writing skills especially students who are still developing basic skills in writing such
as punctuation, spelling, and grammar. Studies conducted by Batubara et al. (2021) have disclosed that
there was an increase in students’ learning motivation by using Google Classroom. Additionally,
Pumjarean et al. (2017) discovered that the students also seemed to like and have fun when studying the
e-lessons as they thought e-learning helped create motivation to learn English grammar and practice
writing.

Moreover, the students could generate ideas when they were learning writing using Google Classroom.
It was due to students can express their ideas freely without feeling anxious. A study conducted by
Ahsan (2019) discovered that by using Google Classroom in learning writing, students can share their
ideas freely and makes the students more relax in learning process. Mutiarasari et al. (2020) revealed
that mobile learning can yield positive results in terms of increasing writing abilities.
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The fifth perception from students was that the use of Google Classroom increased grammatical
problem. The students said that Google Classroom didn’t help them to understand correct grammar. It
was supported by Janah and Yuniarti (2019) revealed that students’ writing was dominated by errors on
language use such as structure and grammar when they are learning writing by using Google Classroom.
Ferdhiyanto (2014) who found that junior high school student with good skills of grammar still produce
errors in their writing because they still have difficulty in providing explanations when they are writing
so that it can cause grammatical problem. Furthermore, Kharma (1987) states that students have
problems in grammar like subject-verb, agreements, pronoun connection, and connectors (as cited in
Alfaki, 2015).

The last perception from students was that the use of Google Classroom increased the act of plagiarism.
The use of Google Classroom in learning writing can increase plagiarism. If students put assignments
in the main column, it will allow other students to copy our writing. It is line with Watson and Sottile
(2010) who found that many students commit academic dishonesty during online classes such as they
cheat on an assignment, quiz, and copy another student’s work without their permission and submitted
it as their own. Then, students could retrieve answer directly from the internet and copy students’ work.
It is supported by Ridho et al. (2019) whose research findings revealed that by using Google Classroom,
students can easily view or copy the works of their classmates because it can easily be access in the said
educational platform site.

Therefore, the use Google Classroom in learning writing was very beneficial and helpful for the students
in learning writing. Students felt that Google Classroom was easy to use, provided effective
communication and feedback, accelerated the assignment process, and increased motivation in writing.
However, the use of Google Classroom in learning writing could increase grammatical problem and
could increase the act plagiarism. The students could retrieve answer directly from internet and copy
other students’ assignment. Consequently, the teacher must pay more attention to the assignments that
students submit when online learning.

Conclusion

Based on the results of data analysis by using thematic analysis, the researcher found that there were
positive and negative perceptions on the use of Google Classroom in writing activities. The positive
perceptions, as follows: (a) easy to use, (b) effective communication and feedback, (c) accelerating the
assignments process, and (d) increasing motivation in writing. However, there were negative perceptions
on the use of Google Classroom in writing activities, as follows: (a) increasing grammatical problem,
and (b) increasing plagiarism in writing.

Furthermore, the researcher hoped that the next researchers who wanted to conduct similar research
could shed light on this topic in depth and also found out other perceptions the use of Google Classroom
in writing activities. Then, the researcher suggests for students especially students of SMPN 9
Palembang to maintain the advantages of Google Classroom in writing activities such as students submit
assignment on time, students felt motivated in writing, students can generate and express their ideas
freely in writing and so on.

Moreover, the researcher suggests for teachers to maximize how to teach writing through online learning
especially Google Classroom. Besides, since academic dishonesty is common in online learning, the
teacher must pay more attention to the assignments that students submit in order to avoid increasing
plagiarism in writing assignments. the researcher also expects that by using Google Classroom for
writing activities, it can provide new experience for the teachers or students.

The last, by knowing the perceptions on the use of Google Classroom in learning writing, the researcher
hoped that students can find out and explore the use of Google Classroom to improve their English
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abilities on their own especially writing ability. Besides, all students especially students of SMPN 9
Palembang are also expected to receive learning materials through Google Classroom.
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Abstrak. Salah satu dampak fenomena kekeringan adalah kebakaran hutan dan lahan yang dapat
disebabkan kesalahan manusia baik dengan faktor kesengajaan ataupun tidak. Karena kekeringan
merupakan siklus alam yang tidak dapat dihindari, maka sebagai upaya untuk mencegah
terjadinya kebakaran hutan dan lahan adalah melalui Pendidikan Mitigasi Bencana. Studi ini
bertujuan untuk menganalisa berdasarkan sumber yang ada (Geografi, Sekolah dan Demografi)
tentang potensi pendidikan mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten OKI.
Berdasarkan Kondisi Geografi Kabupaten OKI dengan keadaan lahan gambut, sebaran sekolah
dasar yang ada, dan tingkat Pendidikan Penduduk yang ada, maka Kabupaten OKI sangat
berpotensi untuk dilakukan Pendidikan mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan. Berbagai
bentuk Pendidikan tersebut misalnya, dengan menggunakan media pembelajaran berupa
scrapbook, game edukatif, model Pendidikan berbasis potensi lokal, dan sosialisasi
menggunakan poster ke sekolah dasar.

Kata Kunci : Potensi, Mitigasi, Kebakaran
Pendahuluan

Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi yang rawan terjadi kebakaran hutan dan lahan.
Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia terjadi pada tahun 1997 sampai saat ini. Kemudian periode
2000 hingga 2019 kebakaran hutan dan lahan terjadi di Sumatera Selatan [1]. Selama 6 tahun terakhir
kebakaran hampir terjadi setiap tahunnya, dimulai dari tahun 2010-2015. Pada periode tersebut terdapat
kecenderungan peningkatan titik panas tahunan perkabupaten di sumatera selatan. Paling tinggi terdapat
pada tahun 2015 dan 2019. Tahun 2014 total titik panas di sumatera selatan 7.234 dan kabupaten OKI
4.229 diikuti dengan kabupaten Musi Banyu Asin sebanyak 617, Muara Enim 449 dan 436 di kabupaten
Banyu Asin. Tahun 2015 jumlah titik panas meningkat khususnya kabupaten OKI mencapai 16.008 dan
diikuti dengan kabupaten Muba dan Banyu Asin. Tahun 2019 jumlah titik panas adalah 5.263.
Peningkatan titik panas sebandingn dengan peningkatan jumlah lahan yang terbakar.

Berdasarkan data yang ada, tahun 2015 jumlah lahan yang terbakar di Sumatera Selatan adalah
seluas 736.587 Ha. OKI merupakan salah satu kabupaten dengan luas lahan terbakar paling luas
dibandingkan dengan kabupaten yang lain. Luas lahan terbakar di OKI seluas 377.365 Ha [2]. Tahun
2019 jumlah lahan yang terbakar seluas 361.857 Ha. Jumlah kabupaten yang mengalami kebakaran juga
meningkat menjadi 13 kabupaten. Kabupaten OKI tetap menjadi wilayah terluas yang mengalami
kebakaran yaitu 204.974 Ha.. Kebakaran hutan dan lahan yang terdampak adalah Hutan Produksi,
perkebunan, Hutan Lindung, Hutan Produksi Konversi, Hutan Produksi Terbatas, Hutan Suaka Alam
dan pemukiman [3].

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Sumatera Selatan berkaitan dengan lahan gambut.
Indonesia memiliki kawasan gambut seluas 14.905.575 Ha yang tersebar di Sumatera (43.18%)
Kalimantan (32.06%) dan Papua (24.76%) [4]. Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi yang
memiliki lahan gambut yang cukup luas. Luas lahan gambut di Sumatera Selatan mencapai 1.476.335
Ha dengan 653.726 Ha menyerupai kubah gambut (peat dome) yang terdapat di kabupaketn OKI dan
Kabupaten Muba, Sebagian kecil di Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Muara Enim. Jenis lahan
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gambut lainnya yaitu non peat dome seluas 822.609 Ha yang terdapat di Kabupaten OKI, Muba, dan
Banyuasin.

Penyebab kebakaran hutan dan lahan sebagian besar disebabkan oleh faktor manusia, terutama
pada kegiatan pembukaan lahan. Selain itu juga ada faktor kondisi iklim ekstrim (El Nino). Salah satu
kecamatan yang ada di kabupaten OKI penyebab kebakaran di daerah tersebut karena kegiatan sonor,
nglebung, mencari kayu tenggelam dan kelalaian [5]. Ulah manusia tersebut disebabkan karena
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, pengembangan usaha perkebunan atau kehutanan. Kebakaran lahan
gambut merupakan kebakaran yang sulit dideteksi dan dikendalikan terutama pada musim kemarau.
Kebakarannya tidak dipengaruhi oleh angin, sehingga pola penjalarannya tidak menentu serta sulit untuk
menentukan dimana titik kebakaran itu terjadi [6]. Padahal gambut memiliki peranan yang cukup bagus
untuk lingkungan. Hutan gambut tropis memiliki manfaat sebagai stok karbon utama, nilai biodiversity
yang tinggi, fungsi hidroulik dalam menyimpan curah hujan, dan nilai ekonomis bagi masyarakat [7].

Dampak dari kebakaran hutan dan lahan mengakibatkan berbagai sektor kehidupan. Bencana ini
dapat melumpuhkan kegiatan sosial dan ekonomi penduduk. Dampaknya adalah kerusakan keologis,
terganggunya transportasi kegiatan darat dan udara, hilangnya potensi kekayaan hutan, penurunan
kualitas Kesehatan masyarakat, turunnnya pendapatan pemerintah dan masyarakat, serta musnahnya
asset negara dan sarana prasarana vital [8]. Melihat banyaknya dampak yang diakibatkan oleh kebakaran
hutan dan lahan oleh karena itu dirasa sangan perlu untuk dilakukan mitigasi bencana. Apalagi untuk
Kabupaten di Sumatera Selatan yang rawan terjadi kebakaran hutan dan lahan yaitu Kabupaten OKI.

Mitigasi bencana merupakan salah satu upaya untuk pengurangan resiko bencana baik melalui
pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana
(Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana). Mitigasi dapat dibedakan
menjadi dua jenis yaitu mitigasi non struktural dan mitigasi struktural. Mitigasi non struktural
merupakan upaya pembangunan fisik yang memanfaatkan pengetahuan, tindakan dan kesepakatan
dalam mengurangi resiko dan dampak bencana. Contohnya undang-undang dan kebijakan, peraturan,
pedoman kegiatan peningkatan kesadaran publik, pelatihan dan Pendidikan. Mitigasi struktural yaitu
upaya pembangunan fisik yang memanfaatkan penerapan teknologi serta arsitektur dan sistem bangunan
yang kuat agar tahan terhadap dampak yang diakibatkan oleh bencana [9].

Pendidikan termasuk kedalam mitigasi bencana non struktural. Melalui Pendidikan kegiatan
mitigasi bencana dapat dilakukan. Pendidikan mitigasi ini diperlukan terutama di sekolah-sekolah yang
berada di daerah yang rawan bencana. Salah satu sasaran adalah peserta didik sekolah dasar. Karena
mereka memiliki sifat untuk menirukan kegiatan yang dilakukan oleh orang disekitarnya tanpa
mengetahui baik buruknya. Oleh karena itu perlu diidentifikasi potensi Pendidikan mitigasi bencana
alam kebakaran hutan dan lahan untuk Kabupaten OKI.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tinjauan kepustakaan. Tinjauan kepustakaan
merupakan rangkuman tertulis dari berbagai artikel, jurnal, buku dan dokumen lain yang
mendeskripsikan keadaan pengetahuan di masa lalu dan masa sekarang tentang suatu topik. Peneliti
akan menggunakan tinjauan kepustakaan untuk membandingkan temuan dalam penelitian dengan
kepustakaan terdahulu. Penelitian ini mengumpulkan data dari berbagai sumber yang dibutuhkan
sebagai dasar dalam menganalisis potensi Pendidikan mitigasi bencana alam kebakaran hutan dan lahan
di kabupaten OKI.

Hasil dan Pembahasan
Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera Selatan yang
terdiri atas 18 kecamatan dengan luas daerah 19.023,47 km2. Kecamatan yang memiliki wilayah paling
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tinggi adalah Mesuji dengan ketinggian 40 m. Sedangkan yang paling rendah adalah kecamatan Sungai
Menang, Jejawi, dan Air Sugihan dengan ketinggian 8 meter. Kecamatan yang paling jauh jaraknya dari
kabupaten adalah Air Sugihan yaitu 200 km. Sedangkan yang terdekat dengan kabupaten adalah Teluk
Gelam dengan jarak 17 km. Jumlah penduduk kabupaten OKI sebanyak 769.348 jiwa dengan penduduk
laki-laki berjumlah 396.310 dan penduduk perempuan berjumlah 373.038. Penduduk yang menempuh
Pendidikan untuk rentang usia 7-12 tahun sebanyak 99,98%, usia 13-15 tahun sebanyak 90,05, dan usia
16-18 sebanyak 63,32%. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan penduduk di kabupaten OKI
hampir seluruhnya berijazah SMP, sedangkan untuk jenjang SMA hanya ditempuh lebih dari setengah
penduduk.

Karena cukup banyak penduduk yang berijazah SMP atau SMA maka dominan mata pencarian
mereka adalah nelayan, petani sayur, buah-buahan dan tanaman holtikultural. Penduduk partisipasi
Angkatan kerja sebanyak 65,25% . Sektor pekerjaan penduduk paling banyak adalah pertanian, diikuti
dengan jasa dan industri. Jumlah penduduk yang pengangguran adalah sebanyak 3,29% (tingkat
pengangguran terbuka)[10] . Jumlah penduduk miskin yang terdata pada tahun 2020 adalah 123,34 ribu
jiwa. Rendahnya angka partsisipasi sekolah berkaitan dengan bidang kerja dan penduduk yang
pengangguran.

Selain kondisi demografi tersebut, kabupaten OKI memiliki 456 sekolah dasar negeri yang tersebar
di 18 kecamatan. OKI terdiri dari 75% bentangan rawa dan 25% daratan. Wilayah pesisir Pantai